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ABSTRAKSI 
 
NURRAHMAH, E31110003. Opini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Terhadap Citra Partai Demokrat. 
(Dibimbing oleh Hasrullah dan Abdul Gafar) Skripsi : Program S-1 
Universitas Hasanuddin. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui opini Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin terhadap citra Partai 
Demokrat.; (2) untuk mengetahui faktor-faktor pembentukan opini Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin terhadap citra 
Partai Demokrat. 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Hasanuddin Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik. Adapun populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik yang berjumlah 1.750 orang, dan dilaksanakan pada bulan 
September-november. Sampel penelitian menggunakan teknik penarikan berupa 
sampel berstrata proporsional sehingga menghasilkan sampel sebanyak 291. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif kuantitatif 
menggunakan analisis table frekuensi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini mahasiswa terhadap citra Partai 
Demokrat secara keseluruhan kurang baik (negativ) .Mereka mengatakan kualitas 
dan kinerja Partai Demokrat dinilai kurang baik saat ini dikarenakan adanya 
berbagai masalah yang menimpa seperti konflik internal partai, kasus korupsi dan 
berbagai permasalahan yang lain. Publik juga menyampaikan harapan, bagi Partai 
Demokrat agar kedepannya mampu mempertahankan dan meningkatkan citra 
partai, sehingga kembali menjadi partai idola masyarakat Indonesia yang jujur, 
bersih, serta pro terhadap rakyat. Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan 
faktor-faktor pembentukan opini publik. Yakni hal-hal yang harus ada guna 
membentuk atau menghasilkan sebuah opini publik yang dibentuk oleh 
mahasiswa itu sendiri. Adapun faktor-faktor tersebut adalah: 1.Obyek, 2.Subyek 
,3.Persepsi , 4.Reaksi/ Opini , 5.Tendensi (keberpihakan) , dan 6. Opini mayoritas 
efektif (effective majority opinion). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Beberapa persoalan yang menimpa Partai Demokrat sejatinya telah 
menyiratkan kesan tentang situasi partai yang berada di ambang prahara. Pada 
saat yang bersamaan opini publik kembali menjadi gelombang politik yang akan 
menerpa ketangguhan Partai Demokrat dalam kontestasi politik nasional. Pada 
babakan yang lain, Partai Demokrat menjadi satu-satunya partai yang memiliki 
muatan partisipan politik yang paling besar mendapatkan “cobaan” politik. 
Gugus politik nasional selalu bermasalah karena satu hal, yakni konflik. Partai 
Demokrat merupakan partai politik yang kini tengah dirundung prahara yang amat 
genting. Setidaknya sikap-sikap elitenya tidak lagi mencerminkan asas 
kekompakan dan kerja politik yang konsisten, melainkan justru saling tidak 
mengenal antara program yang satu dengan yang lain. Pada dimensi praksisnya, 
Partai Demokrat tengah mengalami senjakala konflik yang membatu. Antara kubu 
yang satu dengan kubu lainnya sama-sama bersikap dingin dan mengabaikan 
keterangan terkait kondisi partai secara jelas, tepat, dan ilmiah. Sehingga 
mengesankan bahwa tradisi politik Partai Demokrat mencerminkan tradisi yang 
lemah, inkonsistensi, tidak berani ambil resiko, dan problem yang sejenis. 
Kegagalan menyampaikan sebuah iklim dan penetrasi partai akan 
mengakibatkan elektabilitas Partai Demokrat menurun. Opini dan tafsir 
masyarakat tentang partai yang ''sakit'' akan hadir dalam spekulasi yang cepat. 
Kini opini publik digiring pada satu komuflase tentang Partai Demokrat yang 
2 
 
tidak lagi sesegar dulu. Asas ''katakan tidak pada korupsi'', pada titik klimaksnya 
lenyap oleh tindakan-tindakan elite yang tidak bertanggung jawab. Mungkin ada 
banyak motif mengapa dari pelbagai hasil survei, Partai Demokrat mengalami 
krisis kepercayaan, akan tetapi paling tidak korupsi tetap menjadi modus oparandi 
dari asal-muasal menurunnya citra partai. 
Berdasarkan survey Political Communication Institute (PolcoMM Institute) 
yang melakukan dua metode riset yakni tahap pertama melakukan Content 
Analysis dan Discourse Analysis Methods dengan tujuan (1) menentukan isu atau 
wacana apa saja yang menyebabkan krisis suatu partai politik dan (2) 
menggambarkan penanganan krisis yang dilakukan oleh partai politik tersebut. 
Tahap pertama ini secara khusus meneliti sebanyak 15 media massa yakni 5 
media cetak nasional, 5 stasiun siaran televisi, dan 5 media online. Tahap kedua 
melakukan survey di 15 kota besar di Indonesia yakni: Medan (Sumatera Utara), 
Pekanbaru (Riau), Palembang (Sumatera Selatan), Serang (Banten), Jakarta (DKI 
Jakarta), Bandung (Jawa Barat), Semarang (Jawa Tengah), Jogjakarta (DI 
Jogjakarta), Surabaya (Jawa Timur), Pontianak (Kalimantan Barat), Balikpapan 
(Kalimantan Timur), Denpasar (Bali), Makassar (Sulawesi Selatan), Manado 
(Sulawesi Utara), dan Ambon (Maluku). Survey dilakukan mulai 20 Januari 2014 
sampai 3 Februari 2014 dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
penentuan responden berdasarkan criteria tingkat pendidikan minimal SMA/SMU 
sederajat dan pengetahuan mengenai isu politik. Responden dalam penelitian ini 
sebanyak 1000 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung 
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kepada responden. Tingkat kepercayaan survey ini sebesar 95% dan margin error 
sebesar 5%. 
Persepsi publik tentang partai politik yang mengalami krisis tergambar dalam 
gambar di atas. Mayoritas responden menyatakan bahwa Partai Demokrat 
merupakan partai yang dinilai banyak mengalami krisis yakni 29,2%, diikuti oleh 
PKS (17,6%), Partai Golkar (10,2%), PKB (9,3%) dan pada urutan kelima PDIP 
dengan penilaian 7,6% responden. Penilaian publik mengenai banyaknya partai 
yang mengalami krisis dikarenakan berbagai macam faktor. Faktor korupsi kader 
mendominasi pendapat publik dengan 73,2%, kemudian adanya konflik internal 
yang terjadi dalam tubuh partai sebanyak 10,8%, faktor lain-lain sebanyak 8,9% 
dan pelanggaran etika sebanyak 7,0%. Beberapa faktor penyebab krisis partai 
politik jelang Pemilu 2014 memengaruhi tingkat kepercayaan publik terhadap 
partai politik. Mayoritas responden tidak percaya pada partai politik (58,2%), 
sementara 26,3% responden percaya terhadap partai politik, dan sisanya 15,5% 
menyatakan tidak tahu. 
Pada konteks ini, seberapa besar kualitas opini publik kini dan bagaimana 
dampak opini publik bagi citra Partai Demokrat ke depan. Dalam tradisi 
komunikologi, opini publik merupakan sebuah episentrum dari ruang publik. Ia 
hadir dengan satu orientasi politik yang suatu saat bisa menggelinding membentur 
kekuasaan, kebohongan, bahkan juga tradisi politik yang dianut oleh sebuah 
negara. Opini publik juga bisa melambangkan dirinya sebagai basis kontrol 
terhadap kekuasaan yang salah kaprah. 
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Untuk kasus Partai Demokrat, ada tiga kunci model opini publik yang bisa 
dinilai. Pertama, sifatnya yang aktualitas primer. Dimensi aktualnya 
dilatarbelakangi karena memiliki muatan berita kompeten dan diberitakan secara 
berulang-ulang oleh beberapa media. Model semacam ini bisa memunculkan 
ekspektasi berlebihan tentang elektabilitas Partai Demokrat. Media menjadi salah 
satu sentrum politik yang ikut serta menjadi ''hakim'' dalam mengadili kasus Partai 
Demokrat. Akibatnya, pengetahuan publik tentang partai politik tersebut menjadi 
beragam dan pada titiklimaksnya akan membentuk opini publik yang kuat di 
kalangan basis sosial masyarakat itu sendiri. Termasuk hadirnya opini publik yang 
negatif. 
Kedua, opini publik yang memiliki sifat aktualitas sekunder. Di sini kasus 
Partai Demokrat menjadi aktual karena ada nilai-nilai tertentu yang ditonjolkan. 
Nilai-nilai luhur sebagai partai penguasa yang memiliki branding nasionalis 
religius, merupakan nilai absah yang layak untuk dijadikan titik sentral sebuah 
pijakan. Paling tidak, branding tersebut didukung dengan identitas ''katakan tidak 
pada korupsi''. Sebagai partai penguasa yang berada di barisan terdepan 
pemerintahan, kehadiran Partai Demokrat akan selalu melahirkan sensitivitas 
politik. Apalagi kontestasi politik makin dekat, sehingga kemungkinan adanya 
terpaan politik tingkat tinggi dari beberapa pihak menjadi tidak 
terhindarkan.Ketiga, opini publik yang memiliki sifat aktualitas tersier. Yakni 
nilai aktualitas karena ada rekayasa laten. Jamak diketahui segmentasi politik 
nasional selalu mencerminkan paradoks. Setidaknya kasus Nazaruddin telah 
berimplikasi besar terhadap citra Partai Demokrat. Rekayasa politik dalam 
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beberapa kasus tersebut akan berpretensi pada hadirnya opini publik yang kuat 
pula. Rekayasa ini tampak dari misalkan adanya oknum yang disebut-sebut 
terlibat dalam kasus korupsi wisma atlet dan Hambalang, tetapi hingga kini orang-
orang tersebut belum disidik oleh penegak hukum. 
Mahasiswa dan Politik 
Mahasiswa masuk dalam kancah dunia politik merupakan sesuatu yang sangat 
baik jika memang dimaksudkan untuk berperan dalam pengawasan, pengabdian 
dan memberi dampak positif terhadap bangsa dan negara. Mahasiswa terbukti 
mampu menjadi pelopor dalam sejarah Bangsa. Masa depan negeri ini 
membutuhkan keterlibatan mahasiswa dalam berbagai hal dengan pemikiran-
pemikiran cerdasnya dan kegiatan-kegiatan intelektual yang dilakukan. 
Karena peran mahasiswa sangat diharapkan oleh masyarakat, tak berlebihan 
jika banyak harapan yang dipikul oleh mahasiswa. Sebab dalam kerangka sosial 
mahasiswa mempunyai peran dan fungsi yang cukup penting. Mahasiswa di sini 
diharapkan berperan sebagai agen pengawasan (agent of control) dan agen dalam 
menuju perubahan ke arah yang lebih baik (obrolanpolitik, 2013:14). Oleh 
karenanya antara mahasiswa dan politik terdapat sebuah keterkaitan yang dapat 
memberikan dampak positif jika gerakan mahasiswa yang terjadi memiliki arah 
dan dalam koridor yang tepat. 
Masyarakat awam dan apatis, menganggap politik sebagai barang haram, 
kotor dan najis. Mereka enggan dan malas untuk berhubungan dengan politik 
praktis, tapi di sisi lain ternyata mereka juga tak mampu melakukan apa-apa untuk 
memenahi negeri ini. Padahal, peran satu suara mereka dalam kebaikan, itu akan 
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berdampak besar terhadap perubahan di masa depan. Maka, tidak sepenuhnya 
salah jika mahasiswa juga memberikan dukungannya kepada partai politik di 
Indonesia. 
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan pihak Partai Demokrat dapat 
mengetahui secara pasti sikap dan opini mahasiswa khususnya mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin terhadap partai 
Demokrat. Selain itu juga dapat mengajak mahasiswa untuk lebih sadar dan 
memberikan kontribusi terhadap kemajuan politik yang dalam hal ini sebuah 
partai, sehingga lahir kesadaran mahasiswa untuk tidak hanya mampu memaki-
maki demokrasi, tanpa bisa berkontribusi untuk memperbaikinya. 
Dilatarbelakangi hal-hal seperti di atas, maka peneliti merasa perlu untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: 
“OPINI MAHASISWA FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU 
POLITIK UNIVERSITAS HASANUDDIN TERHADAP CITRA 
PARTAI DEMOKRAT” 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana opini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin terhadap citra Partai Demokrat? 
2. Apa faktor-faktor pembentukan opini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin terhadap citra Partai 
Demokrat ? 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui opini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin terhadap citra Partai Demokrat. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pembentukan opini Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 
terhadap citra Partai Demokrat. 
2. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaam karya ilmiah 
dan pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya komunikasi politik dalam 
bentuk penelitian khalayak. 
2. Secara Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Mahasiswa dan 
Partai Demokrat. Masukan bagi mahasiswa agar memiliki kesadaran 
politik sehingga mereka tidak hanya mampu memaki-maki demokrasi, 
tanpa bisa berkontribusi untuk memperbaikinya. Kemudian untuk 
Partai Demokrat itu sendiri manfaat praktisnya yakni sebagai masukan 
agar mengoreksi sejauh mana orientasi dan implementasi visi dan misi 
partai secara konsisten dan terus-menerus yang menampilkan diri 
sebagai agen pencerahan, sebab partai politik mengemban peran dan 
fungsinya yang kalau saja dijalankan secara konsisten akan membawa 
perubahan pada peningkatan kesadaran politik masyarakat.  
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 Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada jurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
 
D. KERANGKA KONSEPTUAL 
Partai politik merupakan sebuah lembaga yang merepresentasikan suatu 
kelompok masyarakat. Partai politik sejatinya adalah sebuah lembaga politik yang 
menampung dan memperjuangkan aspirasi masyarakat yang diwakilinya. Partai 
politik juga merupakan satu-satunya organisasi massa yang dapat ikut serta dalam 
pemilu dan memperebutkan kekuasaan. Melalui partai politik, persaingan politik 
menjadi kompetisi yang sehat sehingga persaingan politik membentuk budaya 
politik yang beretika. 
Pasca orde baru, partai politik kian menjamur. Reformasi telah menandai 
lahirnya gerakan demokrasi yang mengisyaratkan masyarakat untuk 
mengeluarkan aspirasinya. Partai politik sebagai salah satu kendaraan untuk 
menyalurkan aspirasi tersebut. banyaknya partai politik yang bermunculan pada 
era reformasi menandakan bahwa begitu banyak kepentingan yang harus 
diperhatikan. Namun tidak semua partai mendapat jalan mulus, terutama partai 
baru dalam pertarungan untuk memperjuangkan aspirasi rakyat. 
Partai Demokrat sebagai salah satu partai baru bentukan Susilo Bambang 
Yudhoyono merupakan salah satu partai yang berhasil mencapai kejayaan. Partai 
yang berdiri pada tanggal 9 September 2001 ini merupakan partai politik dengan 
perolehan suara yang cukup banyak pada pemilu 2004 sehingga mampu 
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menduduki peringkat 5 besar pada pemilu dan menjadi pemenang pada pemilu 
legislatif 2009, baik pada tingkat nasional maupun tingkat daerah. 
Partai Demokrat memiliki kemampuan komunikasi dan sosialisasi politik yang 
baik. Partai Demokrat sebagai salah satu partai besar di Indonesia memiliki 
prestasi yang cukup gemilang, sejak awal terbentuknya telah memiliki popularitas 
yang tinggi, dalam hal memperoleh suara dukungan dari rakyat. Sejak awal 
terbentuknya, partai ini telah banyak mendapatkan simpati. Bukan saja hanya 
karena iklan-iklan politiknya yang menarik, namun juga karena sosok para 
pendirinya yang dinilai cukup mumpuni. Partai Demokrat mampu mencitrakan 
dirinya sebagai partai yang pro-rakyat sehingga popularitasnya cepat melejit. 
Ditambah juga pada awal terbentuknya, kader dan pendiri Partai Demokrat datang 
dari kalangan populer dan dikenal “bersih” dan mempunyai kinerja yang baik. 
Namun nasib baik ternyata tidak memihak pada Partai Demokrat seiring 
menanjaknya popularitas yang diraih pada dua periode pemilu. Saat ini Partai 
Demokrat sedang mengalami gejolak baik internal maupun eksernal. Seperti yang 
diketahui bahwa saat ini beberapa kader Partai Demokrat tengah mengalami 
sandungan yaitu berupa kasus dugaan korupsi, kemudian Partai Demokrat 
mengeluarkan isu untuk menaikkan harga BBM dengan mengurangi subsidi pada 
pertengahan 2012. Akibat isu kenaikan harga BBM terjadi pergolakan di berbagai 
daerah yang menimbulkan kerusuhan dan juga dugaan adanya mafia narkoba di 
Istana. Tingkat elektabilitas dan popularitas Partai Demokrat pun kian menurun 
dalam skala nasional. Dalam tingkat lokal, populaitas Partai Demokrat juga 
mengalami penurunan. 
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Dengan adanya beberapa kasus tersebut  kemudian menggiring mahasiswa 
sebagai sebagai kaum Intelektual di dalam suatu organisasi membentuk opini 
yang berbeda-beda sesuai dengan apa yang diterimanya, baik itu dari media massa 
ataupun didapatnya secara langsung. 
Faktor-faktor yang dapat membentuk pendapat umum menurut D. W. Rajeki 
(Ruslan, 1999) mempunyai tiga komponen yang dikenal dengan istilah ABC of 
Attitude, yang penjelasannya sebagai berikut: 
1. Komponen A : Affect (perasaan atau emosi). Komponen ini berkaitan 
dengan rasa senang, suka, sayang, takut, benci dan lain sebagainya. 
Kemudian komponen afektif tersebut merupakan evaluasi berdasarkan 
perasaan seseorang yang secara emotif (aspek emosional) untuk 
menghasilkan penilaian yaitu baik atau buruk. 
2. Komponen B : Behaviour (tingkah laku). Komponen ini lebih 
menampilkan tingkah laku atau perilaku seseorang, misalnya bereaksi 
untuk memukul, menghancurkan, menerima, menolak dan sebagainya. 
Jadi merupakan komponen untuk menggerakkan seseorang secara aktif 
untuk melakukan tindakan atau berperilaku atas suatu reaksi yang 
dialaminya. 
3. Komponen C : Cognition (pengertian atau nalar). Komponen kognisi ini 
berkaitan dengan penelaran seseorang untuk menilai suatu informasi, 
pesan, fakta dan pengertian yang berkaitan dengan pendiriannya. 
Komponen ini menghasilkan penilaian atau pengertian dari seseorang 
11 
 
berdasarkan penilaian atau rasio atau kemampuan intelektualitas seseorang 
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. 
Dalam opini publik yang berubah adalah dinamika komunikasinya, sedangkan 
subtansi opini publik cenderung tetap, karena ketika proses pembentukan opini 
publik berlangsung, fakta empiriknya telah terjadi. Berapa lama opini publik 
bertahan, tergantung pada bagaimana publik yang terlibat di dalamnya 
menganggap hal itu sebagai persoalan penting. Dalam pelaksanaan opini publik 
akan terjadi pergeseran-pergeseran yang disebabkan oleh beberapa faktor 
komunikasinya, yakni: Faktor psikologi, faktor sosialogis politik, faktor budaya, 
faktor media massa. 
Nimmo (2001:25) berpendapat opini publik mempunyai cirri-ciri sebagai 
berikut: 
1. Terdapat isi, arah, dan intensitas mengenai opini publik. Ciri-cirinya 
menyangkut opini publik tentang tokoh politik (biasanya pemerintahan 
dan kandidat pejabat, tetapi juga jenis lain pemimpin politik, terutama 
pemimpin simbolik menjadi subjek opini publik) partai, peristiwa, dan 
segala jenis isu. 
2. Kontroversi menandai adanya opini publik, artinya sesuatu yang tidak 
dipercayai oleh rakyat. 
3. Opini publik mempunyai volume berdasarkan kenyataan bahwa 
kontroversi itu menyantuh semua orang yang merasakan konsekuensi 
langsung dan tidak langsung meskipun mereka bukan pihak pada 
pertikaian semula. 
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4. Opini publik itu relatif tetap. Kita tidak dapat mengatakannya beberapa 
lama tetapi opini publik yang menghasilkan kontroversi sering bertahan 
agak lama. Penyebaran opini minoritas dan mayoritas sering berubah 
seperti pandangan individual, tetapi opini publik bertahan. Akan tetapi 
meskipun opini publik itu sebagai proses yang terus berlangsung 
pernyataan mengenai opini publik tentang suatu masalah harus spesifik 
bagi waktu dan tempat tertentu.  
Menurut Sunarjo (1984:31) opini, sikap, perilaku, tidak dapat untuk 
dipisahkan. Opini dianggap sebagai jawaban lisan pada individu yang memberi 
respon (tanggapan) kepada stimulus diamana dalam situasi/keadaan yang pada 
umumnya diajukan suatu pertanyaan. 
Pada kerangka konseptual ini, penulis menghubungkannya dengan teori S-O-R 
(Stimulus- Organism- Respons) yang dikemukakan oleh De Fleur, yang 
menyatakan bahwa pengaruh yang terjadi pada pihak penerima, pada dasarnya 
merupakan suatu reaksi tertentu dari “stimulus” (rangsangan) tertentu. Jadi besar 
kecilnya pengaruh, tergantung pada isi dan penyajian stimulus. 
Teori ini berasal dari teori yang awal dan paling tua yakni teori stimulus-respons 
mengenai komunikasi massa yang lahir menjelang Perang Dunia I dan terus 
digunakan hingga usai Perang Dunia II selalu menggambarkan proses berjalannya 
pesan secara satu arah (linear) atau one way direction. 
Teori S-O-R menganalogikan, stimulus yang diterima oleh individu akan 
menghasilkan respon yang berbeda pula. Pengaruh yang terjadi pada pihak 
penerima pada dasarnya merupakan suatu reaksi tertentu dari stimulus atau 
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rangsangan tertentu. Jadi, besar kecilnya pengaruh tergantung pada isi dari 
penyajian stimulus. 
Gambar 1.1 
Teori S-O-R 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Perubahan sikap seseorang bisa terjadi hanya jika benar-benar menyentuh aspek-
aspek kognitif seseorang. Stimulus atau pesan yang disampaikan bisa secara 
langsung diterima ataupun ditolak. Proses komunikasi atau penyampaian pesan 
inilah yang harus dicerna oleh seseorang, kemudian diberi perhatian, pemahaman, 
dan keyakinan. Setelah itu barulah komunikan mengerti pesan tersebut. Lalu 
komunikan mengolah dan menerimanya, dan terjadilah perubahan sikap. 
 
 
Stimulus 
Organism: 
- Perhatian 
- Pengertian 
- Penerimaan 
Respon 
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Berdasarkan hal tersebut dirumuskan kerangka konseptual dengan teori-teori 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1.2 
Kerangka konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Kerangka pikir penelitian 
Stimulus: 
Citra Partai 
Demokrat 
Organism: 
Mahasiswa Fisisp 
Unhas 
- Perhatian 
- Penetimaan 
- Pengertian 
 
Respons: 
Variasi opini mahasiswa 
mulai dari terburuk 
sampai terbaik 
15 
 
E. Definisi Operasional 
1. Opini adalah pendapat, ide, atau pikiran untuk menjelaskan 
kecenderungan atau preferensi terhadap citra partai Demokrat. 
2. Mahasiswa adalah sekelompok orang yang memiliki pandangan atau 
pendapat terhadap persoalan yang menimpa Partai Demokrat. 
3. Fakultas Ilmu Sosial dan Poltik adalah fakultas ke-6 yang terbentuk 
sesuai dengan SK Menteri P & K tertanggal 30 Januari 1961 No. A 
4692/U.U 41961, berlaku mulai 1 Februari 1961. Dalam hal ini adalah 
lokasi peneliti melakukan penelitiannya. 
4. Universitas Hasanuddin adalah universitas terbesar di kawasan 
Indonesia timur yang terletak di jalan Perintis Kemerdekaan KM.10, 
Makassar. Dalam hal ini adalah lokasi peneliti melakukan 
penelitiannya. 
5. Citra adalah kesan atau gambaran mengenai kualitas, nilai kepercayaan 
dan goodwill tentang Partai Demokrat. 
6. Citra Politik adalah gambaran seseorang tentang politik (kekuasaan, 
kewenangan, otoritas, kerjasama, konflik dan konsensus) yang 
memiliki makna, kendatipun tidak selamanya sesuai dengan realitas 
politik yang sebenarnya. 
7. Partai Politik adalah sekelompok orang yang terorganisir bertujuan 
untuk mendapatkan kekuasaan melalui mekanisme pemilihan, yaitu 
pemilihan umum dalam hal ini  Partai Demokrat. 
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8. Partai Demokrat adalah salah satu partai besar di Indonesia yang saat 
ini mengalami krisis kepercayaan akibat persoalan baik internal 
maupun eksternal yang menimpa partainya, sehingga mengakibatkan 
citra partai memburuk. 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian berlangsung  pada bulan September - November 2014. 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. Lokasi penelitian berada pada Kampus Tamalanrea, Jln. Perintis 
Kemerdekaan KM. 10, Makassar (90245). 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cara penulisan 
deskriptif, yaitu menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian berdasarkan 
data dari jawaban responden yang diperoleh melalui kuesioner. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Data Primer : Dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Cara 
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang berstruktur 
dan diajukan kepada responden. 
b. Data Sekunder : studi pustaka, baik itu dari buku-buku, situs internet yang 
relevan dengan fokus permasalahan penelitian ini. 
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4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang akan diriset. 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang 
akan diamati. (Kriyantono, 2010:153) 
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin. Jumlah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin program Strata 1 (S1) yang aktif berkuliah dan 
terdaftar pada Semester Genap 2013/2014. 
Tabel 1.2 
Jumlah Mahasiswa FISIP Unhas Aktif yang Terdaftar Pada Semester Genap 
Tahun Akademik 2013/2014 
Sumber: Bag. Akademik Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNHAS T.A 2013/2014 
 
Pada penentuan sampel, peneliti memakai metode pengambilan sampel secara 
probability sampling, kemudian teknik penarikan sampelnya berupa sampel 
NO. JURUSAN 
TAHUN ANGKATAN 
JUMLAH 
TOTAL 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 
L P L P L P L P L P L P L P L P L P 
1 Ilmu Politik 4 1 5 
 
13 2 12 6 14 17 27 10 24 13 24 21 123 70 193 
2 Pemerintahan 
  
6 2 9 2 9 1 26  21 30 28 31 14 45 44 156 112 268 
3 Hub Inter. 
  
8 12 8 7 18 5 28 30 23 50 34 33 42 44 161 181 342 
4 Administrasi 
  
2 2 1 
 
6 1 12 6 23 52 18 54 24 51 86 166 252 
5 Komunikasi 2 
 
9 5 8 10 9 6 20 27 33 47 23 52 31 58 135 205 340 
6 Sosiologi 
  
7 
 
13 1 5 4 16 12 19 20 21 11 12 25 93 73 166 
7 Antropologi 
  
6 2 19 5 8 2 12 7 23 13 10 20 12 26 90 75 165 
Jumlah 
                
844 882 1726 
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berstrata proporsional. Adapun besaran sampel dengan menggunakan tabel Isaac 
dan Michael dalam buku Sugiyono (penentuan jumlah sampel dari populasi 
tertentu dengan syarat kesalahan 1%, 5%, dan 10%). 
Dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael (dalam Sugiyono 2013; 69) 
dalam penentuan besaran sampel, maka diperoleh sampel sebesar 292 yang 
kemudian melalui perhitungan menjadi 291 orang dengan memakai syarat 
kesalahan 5% dari populasi 1.726 yang menjadi 1.750 orang. 
 
Sumber: Sugiyono (2013:131) 
Dengan jumlah populasi sebanyak 1.750 orang ini, dengan menggunakan 
teknik penarikan sampelnya berupa sampel berstrata proporsional, maka diperoleh 
sampel per jurusan sebagai berikut: 
 
 
Ni 
ni =                   x n 
N 
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Keterangan : 
ni : Banyaknya sampel per angkatan 
Ni : Total populasi 
N  : Jumlah populasi per angkatan 
n   : Penentuan jumlah per angkatan menurut table Isaac dan Michael dengan taraf  
kesalahan 5% 
Tabel 1.3 
Sampel per jurusan sebagai berikut : 
1. Jurusan Ilmu Politik  : 193/ 1750 X 291 = 32 
2. Jurusan Ilmu Pemerintahan :  268/ 1750 X 291 = 45 
3. Jurusan Hub. Internasional : 342 / 1750 X 291 = 58 
4. Jurusan Administrasi  :     252/ 1750 X 291 = 43 
5. Jurusan Ilmu Komunikasi :  340 / 1750 X 291 = 57 
6. Jurusan Sosiologi  :  166 / 1750 X 291 = 28 
7. Jurusan Antropologi  :  165/ 1750 X 291 = 28  
 
 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang 
diperoleh dari kuesioner yang telah terkumpul akan dianalisis dengan 
menggunakan tabel frekuensi yang kemudian dijabarkan secara deskriptif. 
Penelitian ini memanfaatkan software SPSS versi 20.0 dalam pengolahan data.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Komunikasi  
Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu itu memaksa manusia 
perlu berkomunikasi. Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan 
berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik secara 
individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Hakikat komunikasi 
adalah proses pernyataan antar manusia ( Effendy, 1993: 8). Komunikasi juga 
dapat diartikan sebagai bentuk interaksi manusia yang saling berpengaruh 
mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada 
bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga ekspresi muka, 
lukisan, seni dan teknologi (Cangara, 2002 : 20). Secara etimologi istilah 
komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata Latin 
communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini 
maksudnya adalah sama makna. Jadi komunikasi akan terjadi atau berlangsung 
selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Komunikasi 
yang terjadi diantara dua orang minimal harus memiliki kesamaan makna. 
Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif tapi juga 
persuatif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, 
melakukan suatu kegiatan atau perbuatan dan lain-lain.  
21 
 
Diantara para ahli sosiologi, ahli psikologi, dan ahli politik di Amerika Serikat 
yang menaruh perhatian dan minat pada perkembangan komunikasi, Carl Hovland 
memberikan pengertian tentang komunikasi. Menurut Hovland, ilmu komunikasi 
adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas 
penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap (Effendy, 2006 : 
10).  
Pengertian ini menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu 
komunikasi bukan hanya penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan 
pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam 
kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. 
Sedangkan menurut Harold D. Laswell bahwa untuk memahami pengertian 
komunikasi secara efektif adalah dengan menjawab pertanyaan : Who Says What 
In Which Channel To Whom With What Effect?. Paradigma Laswell ini 
menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai berikut :  
1. Who : Komunikator, yakni pengirim pesan  
2. Says What : pernyataan yang didukung oleh lambang-lambang  
3. In Which Channel : saluran atau media yang digunakan dalam menyampaikan 
pesan  
4. To Whom : Komunikan, yakni orang yang menerima pesan  
5. With What Effect : dampak atau pengaruh pesan atau dapat juga dikatakan 
sebagai hasil dari proses komunikasi.  
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1. Elemen-elemen Komunikasi  
Cara lain dalam memandang komunikasi adalah berdasarkan elemen atau 
unsur-unsur yang membentuk komunikasi. Setiap peristiwa komunikasi dalam 
tingkat apapun, baik komunikasi antar pribadi ataupun komunikasi massa akan 
selalu melibatkan elemen-elemen dari komunikasi. Menurut Joseph Dominic 2002 
(dalam Morissan, 2009 : 17) setiap peristiwa komunikasi akan melibatkan tujuh 
elemen komunikasi sebagai berikut :  
a. Komunikator  
Proses komunikasi dimulai atau berawal dari sumber (source) atau pengirim 
pesan, yaitu dimana gagasan, ide, atau pikiran berasal, yang kemudian akan 
disampaikan kepada pihak lain, yaitu penerima pesan. Sumber atau komunikator 
bisa jadi adalah individu, kelompok atau bahkan organisasi.  
b. Enkoding  
Enkoding dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan sumber untuk 
menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam suatu bentuk yang dapat diterima 
oleh indra pihak penerima. Enkoding dalam proses komunikasi dapat berlangsung 
satu kali namun dapat terjadi berkali-kali.  
c. Pesan  
Pesan dapat diartikan sebagai sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 
penerima, dapat dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.  
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d. Saluran  
Saluran atau media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan 
dari sumber kepada penerima. Alat yang digunakan dapat menghubungkan secara 
terbuka dimana orang-orang dapat melihat, membaca, dan mendengarnya.  
e. Dekoding  
Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses dekoding yang merupakan 
kegiatan yang berlawanan dengan proses enkoding. Dekoding adalah kegiatan 
untuk menerjemahkan atau menginterpretasikan pesan-pesan fisik ke dalam suatu 
bentuk yang memiliki arti bagi penerima.   
f. Komunikan  
Komunikan atau receiver atau disebut juga audiens adalah sasaran atau target 
dari pesan. Komunikan dapat berupa satu individu, satu kelompok, lembaga, atau 
bahkan suatu kumpulan besar manusia yang tidak saling mengenal.  
g. Umpan balik  
Umpan balik atau feedback adalah tanggapan atau respons dari penerima 
pesan yang membentuk dan mengubah pesan berikut yang akan disampaikan 
sumber. Umpan balik menjadi tempat perputaran arah dari arus komunikasi.  
 
2. Hambatan Komunikasi  
Ada banyak hambatan yang dapat merusak proses komunikasi dan hal ini 
harus mendapatkan perhatian dari komunikator ketika mengharapkan komunikasi 
berlangsung secara efektif (Effendy, 1993 : 45-49) diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
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a. Gangguan  
Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi menurut sifatnya yang 
diklasifikasikan menjadi gangguan mekanik dan gangguan semantik. Dimana 
gangguan mekanik adalah gangguan yang disebabkan saluran komunikasi atau 
kegaduhan yang bersifat fisik baik seperti suara ganda, bunyi mengaung, gambar 
yang meliuk-liuk di layar televisi. Sementara gangguan semantik adalah jenis 
gangguan yang bersangkutan dengan pesan komunikasi yang pengertiannya 
menjadi rusak. Semantik adalah pengetahuan mengenai pengertian kata-kata yang 
sebenarnya atau perubahan pengertian kata-kata, termasuk didalamnya pengertian 
denotatif dan pengertian konotatif.  
b. Kepentingan  
Interest atau kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi 
atau menghayati suatu pesan. Orang hanya akan memperhatikan perangsang yang 
ada hubungannya dengan kepentingannya. Kepentingan bukan hanya 
mempengaruhi perhatian saja tetapi juga menentukan daya tanggap, perasaan, 
pikiran dan tingkah laku yang menjadi sifat reaktif terhadap segala perangsang 
yang tidak bersesuain atau bertentangan dengan suatu kepentingan.  
c. Motivasi terpendam  
Motivation atau motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang 
sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan dan kekurangannya. Semakin sesuai 
komunikasi dengan motivasi seseorang semakin besar kemungkinan komunikasi 
itu dapat diterima dengan baik oleh pihak yang bersangkutan.  
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d. Prasangka  
Prejudice atau prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat 
bagi suatu kegiatan komunikasi oleh karena orang yang mempunyai prasangka 
belum apa-apa sudah bersikap curiga dan menentang komunikator yang hendak 
melancarkan komunikasi. 
B. Komunikasi Politik 
Menurut Firmansyah dalam buku “Marketing Politik” mengatakan bahwa : 
membangun suatu citra politik tidak dapat dilakukan tanpa adanya komunikasi 
politik (2007, p. 255)”.   
Dalam “Komunikasi Politik Suatu Pengantar”, Rochajat Harun dan Sumarno 
mengartikan: komunikasi politik sebagai suatu proses dan kegiatan-kegiatan 
membentuk sikap dan perilaku politik terintegrasi ke dalam suatu sistem politik 
dengan menggunakan simbol-simbol yang berarti (2006, p. 5).  
Pengertian tersebut menunjukkan sikap dan perilaku individu-individu yang 
berada dalam lingkup sistem politik yang mencerminkan suatu bangunan 
kehidupan Negara dengan segala kompleksitasnya untuk mencapai Negara yang 
ideal sehingga akan tampak jelas perpaduan seluruh unsur yang ada  dalam 
lingkup Negara adalah produk komunikasi politik (2006, p. 5). 
Sementara M. Alwi Dahlan mendefinisiskan komunikasi politik merupakan 
bidang atau disiplin yang menelaah perilaku atau kegiatan komunikasi yang 
bersifat politik, mempunyai akibat politik, atau pengaruh terhadap perilaku 
politik. Harsono Suwardi kemudian membagi pengertian komunikasi politik 
dalam dua arti, yaitu (1) arti sempit dan (2) arti luas. Dalam arti sempit 
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komunikasi politik diartiakan sebagai setiap bentuk penyampaian pesan, baik 
dalam bentuk lambing-lambang maupun dalam bentuk kata-kata tertulis atau 
terucapkan, ataupun dalam bentuk isyarat yang dapat mempengaruhi kedudukan 
seseorang yang ada dalam puncak suatu struktur kekuasaan tertentu (Arrianie, 
2010, p. 16). Dengan mengikuti pendapat Dan Nimmo, Harsono Suwardi 
kemudian menjelaskan komunikasi politik dalam arti sempit sebagai suatu 
komunikasi dapat dikategorikan mempunyai nilai atau bobot politik, apabila 
komunikasi yang dimaksud mempunyai konsekuensi-konsekuensi atau akibat 
politik (factual atau potensial) yang mengatur tingkah laku manusia di bawah 
kondisi pertentangan (konflik). Sedangkan dalam arti luas komunikasi poltik 
diartiakan sebagai setiap jenis penyampaian pesan, khususnya yang bermuatan 
informasi poltik dari satu sumber ke sejumlah penerima pesan (2010, p. 21). 
Misalnya pidato kader partai poltik. 
Menurut Stephen Littlejohn, komunikasi politik dalam media massa pada 
hakekatnya menyangkut informasi politik (John, 2002, p. 32) William Stepenson 
mengartikan informasi sebagai supply, penyimpanan, serta pengaruh balik dari 
fakta. Informasi adalah sejumalah pilihan alternatif yang tersedia bagi seseorang 
untuk memprediksi hasil akhir (outcome). Semakin banyak informasi yang 
dimiliki oleh publik, semakin banyak pilihan bagi publik untuk bersikap dalam 
sebuah situasi.  Dengan kata lain, informasi politik adalah sejumlah ketidakpastian 
politik dalam suatu situasi yang tidak jelas, sehingga dalam situasi politik yang 
sudah sangat jelas maka tidak ada lagi informasi yang dibutuhkan.  
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Komunikasi politik partai dinilai berhasil bila pesan-pesan politik yang 
disampaikannya melalui saluran-saluran yang dipilihnya mendapat respon positif 
dari publik/massa berupa kesediaannya untuk memberikan dukungan politik 
berupa legitimasi politik. Sementara keberhasilan itu sangat ditentukan oleh 
efektivitas komunikasi politik yang dapat dilihat dari sejauh mana masyarakat 
dapat mengetahui, mengerti, memahami, mendukung, dan menolak informasi 
politik pemerintah yakni kebijakan atau keputusannya. Karena itu, keberhasilan 
suatu komunikasi politik terkait kemampuan partai politik mengintegrasi tiga 
unsur dalam proses komunikasi politik yaitu: (a) komunikator politik yakni 
sumber politik (source), (b) informasi politik yakni pesan (massage) dan (c) 
respon politik yakni tujuan politik (destination), sebab tujuan akhir dari fungsi 
komunikasi politik adalah sistem politik menjadi adaptif dan integrative dengan 
indikator tingginya legitimasi politik pemerintah dan kesiapan masyarakat 
berpartisipasi dalam politik secara otonom. 
 
C. Opini Publik  
1. Kecenderungan Kegiatan Opini 
Pokok dasar pikiran kita tentang komunikasi politik adalah bahwa orang 
bertindak terhadap objek berdasarkan makna objek itu bagi dirinya. Akan tetapi, 
makna sebuah objek, demikian  telah kita katakana, apakah objek itu manusia, 
tempat, peristiwa, gagasan, atau kata, tidak tetap dan tidak statis Singkatnya, 
orang berperilaku terhadap objek dengan memberikan makna kepadanya, makna 
yang pada gilirannya diturunkan dari perilakunya sebagai individu. 
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Melalui kegiatan komunikasi memberi dan menerima di antara makna dan 
tindakan ini orang memperoleh kecenderungan tertentu. Kecenderungan ini 
diperhitungkan ke dalam perilakunya jika ia memasuki situasi baru. 
Kecenderungan tidak menentukan perilaku lebih dulu, tetapi kecenderungan 
adalah kecenderungan dari suatu kegiatan. Kecenderungan menunjukkan garis 
tindakan kepada seseorang, tetapi bukan satu-satunya garis. Apa yang 
diperhitungkan orang saat menemukan makna dalam situasi yang baru, mungkin 
saja itu merupakan kecenderungan yang dimilikinya, tetapi tidak perlu selalu 
demikian. Apalagi, sebagai kecenderungan dari kegiatan, bukan untuk kegiatan. 
Kecenderungan sendiri mengalami perubahan ketika orang menyusun makna 
dalam dunia subjektif dan berperilaku sesuai dengan makna  citra, rencana, dan 
operasi merupakan matriks dari tahap-tahap kegiatan, situasi yang selalu berubah; 
di dalam situasi itu orang memulai, mengembangkan dan menyusun perilaku 
dengan cara yang bermakna sesuatu bagi dirinya. Sebagai kegiatan, opini 
menggabungkan citra dunia politik, rencana yang memperhitungkan objek politik 
tertentu, dan operasi yang merupakan tanggapan yang bermakna.  
2. Pengertian Opini Publik 
Menurut Cultip dan Center dalam Sastropoetro (1987), opini adalah suatu 
ekspresi tentang sikap mengenai suatu masalah yang bersifat kontroversial. Opini 
timbul sebagai hasil pembicaraan tentang masalah yang kontroversial, yang 
menimbulkan pendapat yang berbeda-beda. Dimana opini tersebut berasal dari 
opini-opini individual yang diungkapkan oleh para anggota sebuah kelompok 
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yang pandangannya bergantung pada pengaruh-pengaruh yang dilancarkan 
kelompok itu. 
Opini-opini individual tersebut kemudian dikenal dengan istilah opini publik. 
Karena Opini Publik terbentuk dari intregasi “personal opinion” banyak orang, 
maka Opini Publik cenderung telah bermukim pada suatu masyarakat yang 
melembaga, yang telah lengkap dengan mekanisme kepemimpinan maupun 
pengawasan komunikasi. Dengan kata lain Opini dan Opini Publik dilihat oleh 
Bogardus secara lembaga sentries dan liberal. Leonard W. Doob yang sering 
dikutip oleh para ahli, mengemukakan: “..Publik opinion refrs to people’s 
attitudes on an issue when they are members of the same sosial group”. 
Doob disini memberi tekanan kepada sikap (“attitude”) sebagai sesuatu yang 
bernilai psikologis terhadap sesuatu isu, manakala mereka (dalam arti “people”) 
menjadi anggota dari kelompok sosial yang sama. Lalu Doob mempertanyakan, 
kelompok mana yang terlibat, isu yang mana yang terlibat dan mengapa 
masyarakat memberi respon terhadap isu tersebut.  
Menurut Sunarjo (1984), opini, sikap, perilaku, tidak dapat untuk dipisahkan. Ada 
beberapa konsep yang dikemukakan oleh Sunarjo(1984:31) tentang opini yaitu : 
1. Opini atau pendapat merupakan jawaban terbuka (overt) terhadap suatu 
persoalan atau issu ataupun jawaban yang dinyatakan berdasarkan kata-
kata yang diajukan secara tertulis ataupun lisan.  
2. Sikap atau attitude adalah reaksi seseorang yang mungkin sekali 
terbuka/terlihat, akan tetapi tidak selalu dimaksudkan untuk dinyatakan/ 
diperlihatkan, karena itu tidak selalu dimaksudkan untuk dinyatakan atau 
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diperlihatkan, karena itu dinyatakan bahwa sikap atau attitude reaksi yang 
tertutup (covert). Biasanya sikap seseorang mencerminkan sekaligus 
pendapatnya secara implisit (dari bahasa latin implicite artinya meskipun 
belum atau tidak disebut, sudah termasuk didalamnya).  
3. Opini merupakan pernyatan yang diucapkan atau tertulis, maka sikap atau 
attitude merupakan kecenderungan untuk merespon secara positif atau 
negatif kepada seseorang yang tertentu, objek atau situasi yang tertentu 
pula.  
4. Opini dianggap sebagai jawaban lisan pada individu yang memberi respon 
(tanggapan) kepada stimulus dimana dalam situasi/keadaan yang pada 
umumnya diajukan suatu pertanyaan. Keyakinan merupakan sikap dasar 
seseorang yang biasanya bertujuan mencapai cita-citanya, memecahkan 
suatu persoalan ataupun mewujudkan suatu rencana.   
Perubahan opini bisa terjadi bila ada faktor ataupun data serta pengalaman 
yang baru, hal mana menjelaskan bahwa dengan jangka waktu lebih lama 
masyarakat dapat menerima suatu ide yang mula-mula ditolaknya. Kejujuran 
dalam diri manusia untuk hidup dalam situasi yang sebaik mungkin, 
menyebabkan bahwa koreksi opini akan mengakibatkan perubahan sikap. 
Dalam hal ini dikemukakan bahwa ada bermacam-macam opini yaitu :  
- Opini yang berisi atau berwujud ide/gagasan.  
- Opini keyakinan atau ideologi  
- Opini yang berupa pemikiran 
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3. Karakteristik Opini Publik 
a. dibuat berdasarkan fakta, bukan kata-kata.  
b. dapat merupakan reaksi terhadap masalah tertentu, dan reaksi itu 
diungkapkan. 
c. masalah tersebut disepakati untuk dipecahkan.  
d. dapat dikombinasikan dengan kepentingan pribadi. 
e. yang menjadi opini publik hanya pendapat dari mayoritas anggota 
masyarakat. 
f. opini publik membuka kemungkinan adanya tanggapan.  
g. partisipasi anggota masyarakat sebatas kepentingan mereka, terutama 
yang terancam.  
h. memungkinkan adanya kontra-opini.  
4. Proses Pembentukan Opini Publik  
 Proses terbentuknya opini publik melalui beberapa tahapan yang menurut 
Cutlip dan Center ada empat tahap, yaitu :  
a. Ada masalah yang perlu dipecahkan sehingga orang mencari alternatif 
pemecahan. 
b. Munculnya beberapa alternatif memungkinkan terjadinya diskusi 
untuk memilih alternatif. 
c. Dalam diskusi diambil keputusan yang melahirkan kesadaran 
kelompok. 
d. Untuk melaksanakan keputusan, disusunlah program yang 
memerlukan dukungan yang lebih luas.  
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 Selain itu, opini publik muncul karena adanya isu yang kontroversial. 
George Carslake Thompson mengemukakan bahwa publik tertentu yang 
menghadapi isu yang kontroversial dapat mengeluarkan reaksi yang 
berbeda-beda sehingga menimbulkan kondisi yang juga berlainan. 
Perbedaan itu disebabkan oleh tiga hal, yaitu : 
1. Perbedaan pandangan terhadap fakta.  
2. Perbedaan perkiraan tentang cara mencapai tujuan.  
3. Perbedaan motif yang serupa guna mencapai tujuan.  
 
 Erikson, Lutberg dan Tedin mengemukakan adanya empat tahap 
terbentuknya opini publik : 
1. Muncul isu yang dirasakan sangat relevan bagi kehidupan orang 
banyak. 
2. Isu tersebut relatif baru hingga memunculkan kekaburan standar 
penilaian atau standar ganda. 
3. Ada opinion leaders (tokoh pembentuk opini) yang juga tertarik 
dengan isu tersebut, seperti politisi atau akademisi. 
4. Mendapat perhatian pers hingga informasi dan reaksi terhadap isu 
tersebut diketahui khalayak.  
 Seorang sosiolog dan ahli komunikasi Jerman, Ferdinand Tonnies, juga 
mengemukakan tiga tahap pembentukan opini publik berikut ini : 
1. Luftartigen Position, yaitu posisi bagaikan angin yang merupakan 
tahap masukan yang masih semrawut. 
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2. Fleissigen Position, yaitu tahap pembicaraan yang mulai terarah untuk 
membentuk pikiran yang jelas dan menyatu. Pada tahap ini isu bisa 
disetujui bisa juga tidak. 
3. Festigen Position, yaitu tahap yang dapat menyatukan pendapat 
anggota kelompok dari tahap-tahap sebelumnya.  
Opini publik sudah terbentuk jika pendapat yang semula dipertentangkan 
sudah tidak lagi dipersoalkan. Dalam hal ini tidak berarti bahwa opini publik 
merupakan hasil kesepakatan mutlak atau suara mayoritas setuju, karena kepada 
para anggota diskusi memang sama sekali tidak dimintakan pernyataan setuju. 
Opini publik terbentuk jika dalam diskusi tidak ada lagi yang menentang pendapat 
akhir karena sudah berhasil diyakinkan atau mungkin karena argumentasi untuk 
menolak sudah habis.  
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Opini Publik  
Opini publik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya :  
 Pendidikan 
Pendidikan, baik formal maupun non formal, banyak mempengaruhi dan 
membentuk persepsi seseorang. Orang berpendidikan cukup, memiliki sikap yang 
lebih mandiri ketimbang kelompok yang kurang berpendidikan. Yang terakhir 
cenderung mengikut. 
 Kondisi Sosial 
Masyarakat yang terdiri dari kelompok tertutup akan memiliki pendapat yang 
lebih sempit daripada kelompok masyarakat terbuka. Dalam masyarakat tertutup, 
komunikasi dengan luar sulit dilakukan. 
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 Kondisi Ekonomi 
Masyarakat yang kebutuhan minimumnya terpenuhi dan masalah survive 
bukan lagi merupakan bahaya yang mengancam, adalah masyarakat yang tenang 
dan demokratis. 
 Ideologi  
Ideologi adalah hasil kristalisasi nilai yang ada dalam masyarakat. Ia juga 
merupakan pemikiran khas suatu kelompok. Karena titik tolaknya adalah 
kepentingan ego, maka ideologi cenderung mengarah pada egoisme atau 
kelompokisme. 
 Organisasi 
Dalam organisasi orang berinteraksi dengan orang lain dengan berbagai ragam 
kepentingan. Dalam organisasi orang dapat menyalurkan pendapat dan 
keinginannya. Karena dalam kelompok ini orang cenderung bersedia 
menyamakan pendapatnya, maka pendapat umum mudah terbentuk. 
 Media Massa 
Persepsi masyarakat dapat dibentuk oleh media massa. Media massa dapat 
membentuk pendapat umum dengan cara pemberitaan yang sensasional dan 
berkesinambungan. 
 
D. Citra 
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Dalam buku Public Relation, ada benerapa jenis citra yakni: citra bayangan 
(mirror imege), citra yang berlaku (current image), citra yang diharapkan (wish 
image), citra perusahaan (corporate image), serta citra majemuk (multiple image). 
Namun, apapun jenis citra tersebut yang diinginkan sesorang atau suatu organisasi 
adalah citra positif. 
1. Citra Bayangan (mirror image) 
Citra ini melekat pada orang dalam organisasi atau anggota-anggota 
organisasi, biasanya adalah pemimpin dalam organisasi tersebut. Namun, citra 
bayangan sering tidak dapat bahkan hanya ilusi dikarenakan dari tidak 
memadainya informasi, pengetahuan ataupun pemahaman atau pandangan 
pihak-pihak luar. 
Dalam suatu yang biasa, seringkali muncul pendapat “semua orang 
menyukai saya”. Hal ini memang wajar, namun melalui sebuah penelitian 
mendalam mengenai citra akan segera terungkap bahwa citra bayangn itu 
hamper tidak selalu tepat atau tidak sesuai dengan kenyataan yang 
sesungguhnya. 
2. Citra yang berlaku (current image) 
Kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlaku (current image) ini 
adalahh suatu citra atau pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar 
mengenai suatu organisasi. Namun, sama halnya dengan citra bayangan, citra 
yang berlaku tidak selamanya sesuai dengan kenyataan karena semata-mata 
terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-orang luar yang biasanya 
serba terbatas. Biasanya pula citra ini sering negative. Citra ini sepenuhnya 
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ditentukan oleh sedikit-dikitnya informasi yang dimiliki oleh mereka yang 
mempercayainya. 
Dalam kehidupan yang serba sibuk, sulit diharapkan masyarakat 
mendapatkan informasi yang memadai dan benar mengenai suatu organisasi 
dimana mereka tidak menjadi anggotanya. Ada kemungkinan berdasarkan 
pengalaman dan informasi yang kurang baik, sehingga pada posisi tersebut 
organisasi akan mengadapi resiko yang sifatnya permusuhan, kecurigaan, 
prasangka buruk (prejudice) sehingga muncul kesalahpahaman 
(misunderstanding) yang menyababkan citra yang ditanggapi secara tidak adil 
atau bahkan kesan negative yang diperolehnya. 
3. Citra yang diharapkan (wish image) 
Citra hapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen. 
Citra ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya. Biasanya citra yang 
diharapkan itu lebih baik atau lebih menyenangkan daripada citra yang ada. 
Namun secara umum, yang disebut citra harapan itu memang sesuatu yang 
berkonotasi lebih baik. 
Citra yang diharapkan itu biasanya dirumuskan dan diterapkan untuk 
sesuatu yang relative baru, ketika khalayak belum memiliki informasi yang 
memadai mengenainya. 
4. Citra perusahaan (corporate image) 
Citra perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi 
bukanlah sekedar citra atas produk dan pelayanannya. Citra perusahaan ini 
terbentuk dari banyak hal seperti sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang 
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gemilang, keberhasilan dan stabilitas di bidang keuangan, kualitas produk, 
keberhasilan ekspor, hubungan industry yang baik, reputasi sebagai pencipta 
lapangan kerja, kesediaan turut memikul tanggungjawab social komitmen 
untuk mengadakan riset. 
5. Citra majemuk (multiple image) 
Citra majemuk adalah jumlah citra yang dimiliki oleh suatu perusahaan, 
boleh dikatakan sama banyaknya dengan jumlah pegawai yang dimilikinya, 
Untuk menghindari berbagai hal yang tidak diinginkan, variasi citra harus 
ditekan seminimal mungkin dan citra perusahaan secara keseluruhan harus 
ditegakkan. 
Kesimpulan mengenai citra dari sebuah lembga/organisasi yang hendak 
dicapai oleh Humas (Public Relation) dalam Ardianto (2006:119) tidak terlepas 
dari: 
1. Kualitas 
2. Nilai kepercayaan yang merupakan amanat dari publik 
3. Godwill (kemauan baik) yang ditampilkan oleh lembaga/perusahaan 
yang bersangkutan. 
Citra adalah tujuan setiap lembaga maupun perusahaan dimanapun yang ingin 
dicapai. Meskipun pengertian citra itu sendiri abstrak dan tidak dapat diukur 
secara matematis, tetapi wujudnya dapat dirasakan dari hasil penilaian baik atau 
buruk, seperti penerimaan dan tanggapan baik positif maupun negatif yang dating 
dari khalayak atau publik dan masyarakat luas pada umunya (Ardianto 2006:118). 
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Penilaian baik yang didapat dari masyarakat dapat berupa dengan timbulnya 
rasa hormat, kesan baik dan rasa percaya. Suatu citra yang lebih baik 
sesungguhnya dapat dimunculkan meskipun dalam keadaan buruk atau hilangnya 
image positif akibat musibah yakni dengan cara menjelaskan secara jujur apa yang 
menjadi penyebabnya, baik itu informasi yang salah atau suatu perilaku yang 
keliru. 
1. Citra Politik 
Salah satu tujuan komunikasi politik adalah membentuk citra politik yang baik 
pada khalayak. Citra politik terbentuk berdasarkan informasi yang diterima, baik 
langsung maupun melalui media politik, termasuk media sosial dan media massa 
yang bekerja menyampaikan pesan politik yang umum dan actual. 
Citra politik juga berkaitan dengan opini publik, karena pada dasarnya opini 
publik terbangun melalui citra politik. Sedangkan citra politik terwujud sebagai 
konsekuensi kognitif dari komunikasi politik. Roberts (1977) menyatakan bahwa 
komunikasi tidak secara langsung menimbulkan pendapat atau perilaku tertentu, 
tetapi cenderung mempengaruhi cara khalayak mengorganisasikan citranya 
tentang lingkungan, dan citra itulah yang mempengaruhi opini atau perilaku 
khalayak. 
Citra politik dapat dipahami sebagai gambaran seseorang tentang politik 
(kekuasaan, kewenangan, otoritas, kerjasama, konflik dan konsensus) yang 
memiliki makna, kendatipun tidak selamanya sesuai dengan realitas politik yang 
sebenarnya. Citra politik seseorang akan membantu dalam pemahaman, penilaian 
dan identifikasi dengan peristiwa, gagasan, tujuan atau pemimpin politik. Citra 
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membantu memberikan alasan yang dapat diterima secara subjektif tentang 
mengapa segala sesuatu hadir sebagaimana tampaknya, tentang preferensi politik, 
dan tentang penggabungan dengan orang lain. Citra politik memiliki peran penting 
bagi berbagai elemen politik seperti lembaga eksekutif, legislatif, yudikatif dan 
partai politik, serta para politikus dan pemimpin politik sangat perlu membangun 
citra politik yang baik. Di antara semua lembaga politik tersebut, yang paling 
perlu melakukan upaya pencitraan adalah partai politik, karena partai politik itu 
berkompetisi atau bersaing dengan sejumlah partai lainnya, terutama dalam 
aktivitas memenangkan pemilihan umum yang berlangsung secara periodik. 
Menurut Dan Nimmo: Citra partai terdiri atas apa yang dipercaya rakyat 
tentang setiap partai politik utama, suka atau tidak suka terhadap mereka, dan apa 
yang diharapkan dilakukan oleh partai. Membangun citra partai melalui 
komunikasi politik dengan menggunakan media sosial maupun media massa 
memerlukan waktu yang lama. Hal ini dikarenakan rakyat ingin mengetahui 
kesesuaian dirinya dengan ideologi, visi dan misi serta kinerja dan reputasi partai 
politik dan tokoh-tokohnya. Selain itu rakyat juga ingin mengetahui konsistensi 
dan integritas suatu partai politik. Apabila suatu partai politik tidak melakukan 
kinerja yang baik, tidak mempunyai konsistensi dan integritas, maka citra yang 
melekat di benak rakyat akan menjadi buruk. Citra yang melekat di benak 
individu-individu itu akan tersimpan dalam kesadaran kolektif rakyat, sehingga 
semua perilaku partai politik terutama yang disiarkan berulang-ulang oleh media 
massa atau media sosial tidak akan terhapus begitu saja. Semua informasi 
mengenai perilaku partai politik yang didapatkan rakyat dari media massa dan 
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media sosial tersebut, akan tersusun menjadi sebuah persepsi mengenai citra partai 
politik. 
2. Citra Politik dan Realitas Media 
Realitas media sebagai realitas buatan (tidak sesuai dengan realitas yang 
sebenarnya), dengan sendirinya membentuk persepsi dan citra politik khalayak 
yang juga tidak sesuai dengan relitas sesungguhnya. Itulah sebabnya citra politik 
diartikan sebagai gambaran seseorang tentang realitas politik, yang tidak harus 
sesuai dengan realitas politik yang sebenarnya, meskipun realitas itu memiliki 
makna. Dengan kata lain, realitas media itu sebagai realitas buatan, dengan 
sendirinya membentuk citra politik yang tidak tepat dan bahkan mungkin citra 
yang timpang kepada khalayak tentang realitas politik yang ada dalam 
masyarakat. 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa berita politik, tentang tokoh politik, 
partai politik dan kebijakan politik dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda 
dan citra politik yang berbeda bagi masing-masing orang.  
E. Teori S-O-R  
1. Pengertian dan Proses S-O-R  
Pada awalnya model teori ini dikenal sebagai model Stimulus-Response (S-R), 
akan tetapi kemudian DeFleur menambahkan Organism dalam bagiannya 
sehingga menjadi Stimulus-Organism-Response (S-O-R). Teori S-O-R merupakan 
model penelitian yang beranjak dari anggapan bahwa organisme akan 
menghasilkan perilaku atau reaksi tertentu jika diberikan suatu kondisi stimulus 
tertentu kepadanya. Efek yang timbul adalah reaksi terhadap stimulus tersebut, 
41 
 
sehingga seseorang dapat mengaharpak kesesuaian antara pesan dengan reaksi 
komunikan. Adapun elemen-elemen utama dari model teori S-O-R ini adalah: 
Stimulus adalah rangsangan atau dorongan yang berupa pesan, Organism adalah 
manusia atau seorang penerima, response adalah reaksi, efek, pengaruh atau 
tanggapan.  
Asumsi stimulus respon mengacu kepada isi media massa sebagai stimulus 
yang diberikan kepada individu yang menghasilkan respon tertentu yang sesuai 
dengan stimulus yang diberikan. Dalam proses perubahan sikap yang akan dialami 
oleh komunikan, sikapnya akan berubah jika stimulus yang menerpanya benar-
benar melebihi apa yang pernah ia alami. stimulus yang disampaikan kepada 
komunikan dapat berdampak diterima atau ditolak. Komunikasi terjadi jika 
komunikan memberikan perhatian kepada stimulus yang disampaikan kepadanya 
sampai kepada proses komunikan memikirkannya dan timbul pengertian dan 
penerimaan atau mungkin sebaliknya.  
Respon yang ditimbulkan stimulus hanya sampai pada tahap kognitif dan 
afektif saja tidak sampai pada tahap behavioral (perubahan sikap terhadap pesan) 
dikarenakan penelitian tentang pembentukan opini melalui tayangan reality show 
dibatasi hanya pada opini publik saja. Adapun tahap-tahap yang sesuai dari respon 
tersebut adalah: 
1. Tahap kognitif, yaitu meliputi ingatan-ingatan terhadap suatu pesan, 
kesadaran/pengenalan terhadap pesan, dan pengetahuan terhadap pesan 
tersebut.  
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2. Tahap afektif, meliputi kesediaan untuk mencari lebih banyak lagi 
informasi, evaluasi terhadap pesan, dan minat untuk mencoba 
melakukannya (Rakhmat, 2004:209).  
Jika disederhanakan lagi maka dapat disebutkan bahwa model dari teori S-O-
R yaitu merupakan stimulus yang akan ditangkap oleh organisme khalayak. 
Komunikasi tersebut akan berlangsug jika adanya suatu perhatian dari komunikan. 
Adapun proses berikutnya dapat terlihat bahwa komunikan mengerti dan 
menerima. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A.  FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
1. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin 
 Visi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Menjadi salah satu fakultas terkemuka di Indonesia dalam pengembangan 
ilmu sosial dan ilmu politik melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat. 
 Misi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
1. Mengoptimalkan proses pembelajaran untuk menghasilkan lulusan yang 
memiliki kompetensi yang bisa diandalkan, mampu bekerja mandiri, dan 
memiliki kemampuan adaptasi sesuai dengan kondisi aktual masyarakat. 
2. Mengembangkan kegiatan-kegiatan penelitian berbasis keilmuan yang 
dapat bermanfaat bagi kepentingan masyarakat dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
3. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pengembangan 
ilmu sesuai dengan kondisi obyektif dan kebutuhan masyarakat. 
4. Mengembangkan metode-metode pengabdian masyarakat yang lebih 
efisien dan efektif sesuai kondisi aktual masyarakat. 
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Tujuan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Menghasilakan luaran yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 
dan memiliki akhlaq terpuji yang mampu memberikan kontribusi bagi 
pengembangan dunia kerja dan masyarakat baik pada tingkat nasional maupun 
internasional. 
2. Gambaran Umum Mengenai Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin 
Fakultas berfungsi untuk mengorganisasi dan menjalankan proses pendidikan 
dan melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menurut 
bidangnya masing-masing. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik merupakan 
fakultas ke-6 yang terbentuk sesuai dengan SK Menteri P & K tertanggal 30 
Januari 1961 No. A 4692/U.U 41961, berlaku mulai 1 Februari 1961. Adapun 
Jurusan dan Program Studi di FISIP dapat dilihat dalam tabel ini : 
Tabel 3.1 Jumlah Jurusan dan Program Studi 
No. Jurusan Program Studi 
1. Ilmu Komunikasi 3 program studi : Publik Relation, 
Jurnalistik, dan Broadcasting. 
2. Ilmu Politik 1 program studi 
3. Ilmu Pemerintahan 1 program studi 
4. Ilmu Hub. Internasional 1 program studi 
5. Ilmu Adm. Negara 1 program studi 
6. Ilmu Sosiologi 2 program studi 
7. Ilmu Antropologi 3 program studi 
Sumber: Buku Pedoman UNHAS, 2012 
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a.  Gambaran Fisik 
Gambaran fisik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNHAS adalah 
prasarana dan sarana yang memadai merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam 
rangka terselenggaranya proses kegiatan belajar mengajar yang kondusif, 
sehingga dapat memberikan suasana akademik yang nyaman. Oleh karenanya, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unhas telah berupaya menyediakan fasilitas 
yang memadai untuk berlangsungnya aktivitas pembelajaran dan perkuliahan serta 
pelayanan kepada mahasiswa. Dalam hal dukungan dana yang dipergunakan 
dalam kegiatan akademik diperoleh dari anggaran dalam Rencana Kerja dan 
Anggaran Tahunan (RKAT) yang disusun setiap tahun. Dalam rangka menunjang 
kegiatan akademik untuk masing-masing program studi mengajukan proposal 
yang ditujukan ke fakultas untuk diteruskan ke pihak universitas. 
 Prasarana 
Prasarana yang telah dimiliki oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin sebagai penunjang proses belajar mengajar, termasuk 
perbaikan, pemeliharaan kebersihan dan kenyamanan dalam melakukan aktivitas 
ditunjang dengan tersedianya gedung yang telah dilengkapi dengan kantor dekan, 
ruang pelayanan administrasi akademik dan kemahasiswaan, ruang perkantoran, 
ruang laboratorium Administrasi Negara, laboratorium Ilmu Komunikasi, ruang 
baca, perpustakaan Unhas yang dapat diakses oleh mahasiswa Fisip Unhas, area 
parkir yang sangat luas, taman yang dilengkapi dengan tempat duduk dan area 
free hotspot yang dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk mengakses internet, ruang 
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seminar, aula pertemuan, ruang penjaminan mutu, ruang senat, ruang ujian, 
kantin, dan fasilitas lainnya yang ikut menunjang kenyamanan. 
Untuk aspek kecukupan dan kewajaran penyediaan prasarana, pada dasarnya 
telah memenuhi standar, untuk menjamin penyelenggaraan proses pembelajaran 
pada semua prodi yang ada di Fisip Unhas terlihat keberadaan sarana sebagai 
berikut: 
a) Ruang kuliah dan ruang rapat dengan jumlah sesuai dengan kebutuhan 
yang terdapat di lingkungan Fisip Unhas, dengan pengaturan penggunaan secara 
terpusat pada bagian Akademik Fisip Unhas dari pagi pukul 08.00 – 17.00. 
Ruang-ruang kuliah berukuran memadai dan dilengkapi dengan peralatan (LCD 
terpasang paten)untuk kelancaran kegiatan pembelajaran bagi seluruh mahasiswa 
dan dosen Fisip Unhas. 
b) Ruang kantor dengan jumlah dan luas yang memadai dengan dilengkapi 
peralatan bagi kelancaran pengelola dalam menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran. 
Ditambah pula dengan ruang perpustakaan Fisip Unhas cukup luas  yang 
didalamnya terdapat berbagai koleksi 2750 buku, 35 jurnal nasional dan 
internasional serta hasil-hasil penelitian mahasiswa Fisip Unhas. 
 Sarana 
Kecukupan dan ketersediaan sarana untuk menjamin penyelenggaraan proses 
pembelajaran program studi, sarjana, magister, dan doktor di Fisip Unhas terlihat 
dari keberadaan sarana sebagai berikut ini: 
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Fasilitas pendukung bangunan gedung meliputi tersedianya jaringan listrik 
yang menjamin setiap ruangan dengan berbagai fungsi menerima aliran listrik 
yang cukup guna berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Selain itu, tersedia pula 
jaringan air bersih yang dialirkan ke seluruh reservoir dan toilet serta kamar 
mandi yang terdapat di gedung Fisip Unhas, jaringan telepon dan faksimil untuk 
kelancaran sistem komunikasi internal dan eksternal, jaringan internet dan intranet 
melalui komputer tersambung via layanan yang ada di PTIK. Di samping itu juga 
terdapat hotspot (wifi) yang dapat diakses bebas oleh dosen dan mahasiswa 
dengan menyediakan user id dan password yang dapat diperoleh pada operator. 
Pengelolaan fasilitas dan sistem internet dilakukan oleh operator Fisip Unhas dan 
bekerjasama dengan pihak luar (outsourching) 
Pemeliharaan seluruh sarana dipusatkan pada Bagian Perlengkapan Unhas, 
namun perbaikan sarana yang dananya tidak terlalu besar maka dapat ditangani 
oleh Bagian Perlengkapan Unhas. Untuk perbaikan yang memerlukan dana besar, 
unit dimana kerusakan terjadi dapat dilaporkan ke Bagian Perlengkapan Unhas 
yang segera ditindaklanjuti sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
 
b. Gambaran Non Fisik  
Setelah dijelaskan secara singkat mengenai gambaran umum Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik yang bersifat fisik dalam hal ini berupa sarana dan 
prasarana pendidikan sebagai penunjang proses belajar mengajar. Maka langkah 
selanjutnya adalah gambaran potensi dari segi non fisik, seperti tenaga pengajar 
(dosen), tenaga administratif, mahasiswa dan sebagainya, yang mana tidak kalah 
pentingnya dibanding dengan faktor-faktor yang sudah disebutkan diatas.  
48 
 
 Tenaga Pengajar (Dosen) 
Tenaga pengajar sebagai salah satu faktor yang sangat penting dalam kegiatan 
belajar mengajar di perguruan tinggi.  Berdasarkan kualifikasi pendidikan, jumlah 
dosen tetap Fisip Universitas Hasanuddin Makassar untuk periode November 
2011 adalah 6 orang lulusan S1, 74 orang lulusan S2, 57 orang lulusan S3 dan 24 
orang diantaranya telah menduduki jabatan guru besar. Dengan demikian maka 
asas kecukupan dan kualifikasi pendidikan untuk semua program studi yang ada 
di Fisip Unhas telah terpenuhi dengan sangat baik.  
Untuk meningkatkan pendidikandi Universitas Hasanuddin khususnya di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, salah satu cara yang ditempuh adalah 
pimpinan fakultas memberikan kesempatan dan dorongan yang besar kepada 
setiap dosen untuk mengikuti pendidikan lanjutan S2 dan S3. Bagi dosen yang 
mengikuti pendidikan dibebaskan dari tugas-tugas mengajar dan akademik 
lainnya, dan diberi bantuan biaya penyelesaian studi, kesempatan mengikuti post 
dosc di luar negeri, peningkatan kemampuan dalam bidang penelitian dengan 
memberikan pelatihan penulisan proposal dan metodologi penelitian, mengikuti 
seminar-seminar yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang bersangkutan. 
 Mahasiswa 
Mahasiswa merupakan salah satu komponen penting dalam pedidikan di suatu 
perguruan tinggi, oleh karena proses belajar mengajar di  perguruan tinggi hanya 
dapat berlangsung kalau faktor mahasiswa ada selain dosen dan kemudian 
berfungsi dalam interaksi layaknya sebuah sistem. 
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Berdasarkan data jumlah mahasiswa yang aktif terdaftar pada semester akhir 
tahun akademik 2013/2014 menurut fakultas, program/jurusan, strata pendidikan 
dan tahun angkatan sebanyak 1.726 orang, jumlah tersebut terdiri dari mahasiswa 
program S1. 
 Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan sebagai salah satu unsur yang turut menunjang bagi 
terlaksananya aktivitas belajar mengajar di perguruan tinggi, terutma dalam 
bidang administrasi untuk melayani kebutuhan dosen dan mahasiswa agar proses 
penyelenggaraan pendidikan dapat berlangsung dengan baik daln lancar. Untuk 
menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang diharapkan di Fisip Unhas, 
maka hubungan antara tenaga kependidikan dengan dosen serta mahasiswa harus 
terjalin dengan baik karena hubungan yang terjalin layaknya adalah sebuah sistem 
yang saling terhubung dengan sub-sub sistem yang lain atau dengan kata lain, 
tidak mungkin salah satu unsur dapat berfungsi tanpa adanya unsur yang lain. 
Dosen tanpa mahasiswa maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan 
begitupun mahasiswa tanpa dosen kurang sempurna karena dimana mahasiswa 
membutuhkan dosen sebagai pembimbing dalam proses belajar mengajar. Dosen 
dan mahasiswa tanpa tenaga kependidikan juga dapat menghambat proses belajar 
mengajar, begitupun dengan karyawan tanpa dosen dan mahasiswa tidak akan 
sempurna dalam melaksanakan dan menjamin kelancaran dalam tugasnya.  
Dari segi jumlah (kecukupan) dan kualifikasi tenaga kependidikan yang 
melayani mahasiswa Fisip Unhas pada dasarnya telah tersedia dengan sangat baik. 
Disamping tenaga kependidikan tersebut, terdapat pula beberapa tenaga kontrak 
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(out source) yang bertanggung jawab dalam hal kebersihan kampus. Dengan 
demikian, maka kegiatan-kegiatan administrasi dan pelayanan kemahasiswaan 
telah dapat dijalankan dengan sangat baik dan lancar atas dukungan SDM tenaga 
kependidikan tersebut. 
Berkaitan dengan pengembangan tenaga kependidikan, kebijakan yang ada 
selama ini bahwa pengembangan tenaga kependidikan dibawah manajemen 
Universitas Hasanuddin (terpusat) sehingga Fisip Unhas mengikuti aturan yang 
berlaku di Universitas demikian pula dengan penempatan tenaga kependidikan 
yang berstatus PNS mengikuti ketetapan Universitas jadi sewaktu-waktu bisa 
terjadi pergeseran (mutasi) pegawai dari satu unit ke unit lain di lingkup 
Universitas. 
 Kurikulum 
Peran Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin dalam 
penyusunan dan pengembangan kurikulum untuk 7 (tujuh) program studi S1, 5 
(lima) prodi S2, dan 1 (satu) prodi S3 yang sangatlah besar, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Unhas selaku pengelola berperan penting sebagai penanggung 
jawab dengan berpegang pada Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No: 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, SK Mendiknas No: 045/U/2002 
tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi Program Studi di Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Unhas berdasarkan kurikulum pada lima pilar pembelajaran 
seperti yang tertuang pada Kepmen No: 232/U/2000, dan Kepmen No: 
045/U/2002, yaitu: 
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(i) Pilar Pengembangan Kepribadian, yaitu proses pembelajaran yang 
mendukung kompetensi pengembangan kepribadian yang matang, sehingga 
menjadi individu yang mandiri, memiliki emotional intelligence, dan etika serta 
moral akademisi/professional yang tinggi. Mata kuliah yang mendukung 
kompetensi ini, dikelompokkan dalam Mata Kumiah Pengembangan Kepribadian 
(MPK). 
(ii) Pilar learning to know, mata kuliah yang mendukung kompetensi ini 
dikelompokkan dalam Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK). 
(iii) Pilar learning to do, mata kuliah yang mendukung kompetensi untuk 
mentraformasikan gagasan nyata ini, dikelompokkan dalam mata kuliah yang 
disebut Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB). 
(iv) Pilar learning to be, pilar ini didasari bahwa pendidikan bukanlah 
hanya sekedar aspek fungsional, dimana keberhasilan sebuah proses pendidikan 
hanya diukur dengan perhitungan return of investment atau produktivitas kerja, 
tetapi juga yang berasal dari metakognitif, mata kuliah yang mendukung 
kompetensi berperilaku atau bersikap yang diperlukan untuk mengembangkan 
kreativitas dan inovasi ini, dikelompokkan dalam Mata Kuliah Perilaku Berkarya 
(MPB). 
(v) Pilar learning to live together, merupakan proses pembelajaran didasari 
sikap dan kesadaran berkehidupan bersama dalam masyarakat untuk membentuk 
nilai-nilai yang dimiliki bersama. Mata kuliah yang mendukung kompetensi untuk 
berinteraksi dengan masyarakat dunia kerja, berinteraksi dengan pelanggan, dan 
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sebagai anggota masyarakat. Mata kuliah yang dapat memenuhi pilar ini 
dikelompokkan dalam Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) 
Dengan memperhatikan lima pilar kurikulum tersebut, maka kurikulum 
Program Studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unhas terdiri atas lima 
kelompok mata kuliah dengan status Wajib dan Pilihan, yakni: (1) kelompok Mata 
Kuliah Pemngembangan Kepribadian (MPK), (2) kelompok Mata Kuliah 
Keilmuan dan Keterampilan (MKK), (3) kelompok Mata Kuliah Keahlian 
Berkarya (MKB), (4) kelompok Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB), (5) 
kelompok Mata Kuliah Berperikehidupan Bermasyarakat (MBB), serta 
bebanpenulisan skripsi sebagai bentuk hasil karya ilmiah mahasiswa. 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unhas memberikan kesempatan kepada 
masing-masing program studi dalam pengembangan kurikulum yang ada, dengan 
tetap berorientasi pada program kurikulum nasional karena Program Studi 
merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional. Pembobotan pada visi, misi 
dan pencapaian tujuan fakultas merupakan dasar berikutnya yang menentukan 
kurikulum, menyadari tuntutan dan tantangan orientasi kompetensi yang mutlak 
dimiliki oleh program studi. 
 Struktur Organisasi 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
0206/0/95, maka organisasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin terdiri atas Dekan dan tiga orang wakil Dekan, Senat Fakultas, 
Jurusan, Program Studi, Dosen, Laboratorium/Studio dan Bagian Tata Usaha. 
Adapun tugas/fungsi dari struktur organisasi Fisip Unhas adalah: 
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- Dekan dan Wakil Dekan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin dipimpin oleh 
seorang Dekan dengan tugas memimpin kegiatan penyelenggaraan pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya 
sehari-hari, Dekan dibantu oleh tiga Wakil Dekan yakni Wakil Dekan I bertugas 
dalam bidang akademik, Wakil Dekan II bertugas dalam bidang administrasi 
umum dan keuangan, serta Wakil Dekan III bertugas dalam bidang 
kemahasiswaan. 
- Senat Fakultas 
Senat fakultas merupakan perangkat organisasi fakultas yang membantu 
pimpinan fakultas dengan memberi pertimbangan-pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan strategis fakultas. Senat fakultas terdiri atas; Dekan 
sebagai ketua senat, sekretaris senat, dan beberapa anggota. Berdasarkan Surat 
Keputusan Rektor Unhas Nomor 4888/H4/P/2010, tanggal 30 Desember 2010, 
anggota senat Fisip Unhas terdiri atas Dekan dan seluruh Pembantu Dekan, 
seluruh Guru Besar, seluruh Ketua Jurusan dan ditambah dua orang wakil dari 
setiap jurusan sebagai representasi dosen. 
- Jurusan, Program Studi, Dosen dan Lab/Studio 
Jurusan adalah unsur pelaksana kegiatan administrasi akademik fakultas yang 
mempunyai tugas melaksanakan administrasi akademik secara profesional dalam 
sebagian dan atau satu cabang ilmu pengetahuan. Jurusan dipimpin oleh seorang 
ketua jurusan dan dibantu oleh seorang sekretaris jurusan. Saat initerdapat enam 
jurusan dan tujuh program studi dalam lingkupmFisip Unhas. Beberapa dari 
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program studi tersebut telah memiliki program studi pascasarjana (S2 dan S3). 
Data selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.2 Daftar Nama Program Studi Dalam Lingkup Fisip Unhas 
No. Program Studi Jenjang Pendidikan 
1.  Ilmu Administrasi Negara S1, S2, S3 
2. Antropologi S1, S2, S3 
3 Ilmu Hubungan Internasional S1 
4.  Ilmu Komunikasi S1, S2 
5.  Ilmu Pemerintahan S1, S2 
6. Ilmu Politik S1, S2 
7. Sosiologi S1, S2 
   Sumber: Borang FISIP UNHAS, 2012 
Setiap jurusan/ program studi memiliki sumber daya dosen sebagai unsur 
pelaksana pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Disamping 
itu, guna lebih memaksimalkan penerapan nilai-nilai Tridarma Perguruan Tinggi 
maka jurusan/program studi diperkenankan untuk membuat laboratorium yang 
akan membantu program studi sebagai perangkat penunjang pelaksanaan kegiatan 
pendidikan akademik. Unit ini berfungsi melakukan kegiatan penelitian dan 
pengabdian masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat 
menunjang pelaksanaan tugas pokok program studi. Saat ini program studi yang 
memiliki laboratorium adalah Ilmu Administrasi Negara, Ilmu Komunikasi, Ilmu 
Politik, Ilmu Pemerintahan, Sosiologi dan Antropologi. 
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- Bagian Tata Usaha 
Bagian Tata Usaha Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin merupakan bagian dari struktur kerja yang terdiri atas sub-bagian 
pendidikan, sub-bagian umum dan perlengkapan, sub-bagian keuangan dan 
kepegawaian dan sub-bagian kemahasiswaan. Setiap sub-bagian dalam Bagian 
Tata Usaha melaksanakan fungsi dan tugas untuk mendukung keseluruhan tata 
kerja fakultas. 
Sub-bagian Pendidikan bertugas melaksanakan urusan administrasi 
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Sub-bagian umum dan 
perlengkapan bertugas melaksanakan hal-hal yang terkait dengan urusan tata 
usaha, rumah tangga dan perlengkapan fakultas. Sub-bagian keuangan dan 
kepegawaian melaksanakan urusan administrasi keuangan dan kepegawaian. Sub-
bagian kemahasiswaan bertugas melaksanakan urusan administrasi 
kemahasiswaan dan alumni.  
Demikianlah mengenai gambaran umum mengenai Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin sebagai faktorpenunjang dalam pelaksanaan 
aktivitas belajar mengajar yang dikemukakan secara sekilas atau singkat yang jika 
ditarik suatu garis lurus yang menghubungkan dengan sasaran penelitian iniyaitu 
masalah komunikasi dalam pelayanan akademik di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin. 
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B. Partai Demokrat 
1. Sejarah Berdirinya Partai Demokrat 
Reformasi yang terjadi pada tahun 1998 memberikan ruang bagi kemunculan 
berbagai partai politik baru sebagai jawaban masyarakat atas kejenuhan mereka 
selama ini terhadap partai politik lama yang cenderung otoriter Partai Demokrat 
salah satu partai yang lahir pada era reformasi. Partai Demokrat didirikan atas 
inisiatif Susilo Bambang Yudhoyono yang terIlhami oleh kekalahan terhormat 
Susilo Bambang Yudhoyono pada pemilihan calon wakil presiden dalam sidang 
MPR tahun 2001. Dari perolehan suara dalam pemilihan cawapres dan hasil 
poling masyarakat yang menunjukkan popularitas yang ada pada diri Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY), beberapa orang terpanggil nuraninya untuk 
memikirkan bagaimana sosok SBY bisa dibawa menjadi pemimpin bangsa dan 
bukan direncanakan untuk menjadi Wakil Presiden RI tetapi menjadi Presiden RI 
untuk masa mendatang. 
Melalui hasil pemikiran di atas, maka beberapa tokoh mulai merapat ke SBY, 
salah satunya adalah Vence Rumangkang yang merupakan salah satu tokoh yang 
menyatakan dukungannya untuk mengusung SBY ke kursi Presiden, agar cita-cita 
tersebut bisa terlaksana, jalan satu-satunya adalah mendirikan partai politik. 
Perumusan konsep dasar dan platform partai sebagaimana yang diinginkan SBY 
dilakukan oleh Tim Krisna Bambu Apus dan selanjutnya teknis administrasi 
dirampungkan oleh tim yang dipimpin oleh Vence Rumangkang. 
Setelah terbentuknya tim yang dipimpin oleh Vence Rumangkang, terdapat 
diskusi-diskusi tentang perlunya berdiri sebuah partai untuk mempromosikan 
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SBY menjadi presiden, antara lain : Pada tanggal 12 Agustus 2001 pukul 17.00 
diadakan rapat yang dipimpin langsung oleh SBY di apartemen Hilton. Rapat 
tersebut membentuk tim pelaksana yang mengadakan pertemuan secara 
maratahunon setiap hari. Tim itu terdiri dari : (1) Vence Rumangkang, (2) Drs. A. 
Yani Wahid (Alm), (3) Achmad Kurnia, (4) Adhiyaksa Dault, SH, (5) Baharuddin 
Tonti, (6) Shirato Syafei. Di lingkungan kantor Menkopolkam pun diadakan 
diskusi-diskusi untuk pendirian sebuah partai bagi kendaraan politik SBY 
dipimpin oleh Drs. A. Yani Wachid (Alm). Pada tanggal 19 Agustus 2001, SBY 
memimpin langsung pertemuan yang merupakan cikal bakal pendirian Partai 
Demokrat. Dalam pertemuan tersebut, saudara Vence Rumangkang menyatakan 
bahwa rencana pendirian partai akan tetap dilaksanakan dan hasilnya akan 
dilaporkan kepada SBY. 
Selanjutnya pada  tanggal 20 Agustus 2001, saudara Vence Rumangkang 
yang dibantu oleh Drs. Sutan Bhatoegana berupaya mengumpulkan orang-orang 
untuk merealisasikan pembentukan sebuah partai politik. Pada akhirnya, 
terbentuklah tim 9 yang beranggotakan 10 (sepuluh) orang yang bertugas untuk 
mematangkan konsep-konsep pendirian sebuah partai politik yakni : (1) vence 
Rumangkang; (2) Dr. Ahmad Mubarok, MA; (3) Drs. A. Yani Wachid (Alm); (4) 
Prof. Dr. Subur Budhisantoso; (5) Prof. Dr. Irzan Tanjung; (6) RMH. Heroe 
Syswanto Ns; (7) Prof. Dr. RF. Saragih, SH., MH.; (8) Prof. Dardji 
Darmodihardjo; (9) Prof. Dr. Ir. Rizald Max Rompas; dan (10) Prof. Dr. T Rusli 
Ramli, MS. Disamping nama-nama tersebut, ada juga beberapa orang yang sekali 
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atau dua kali ikut berdiskusi. Diskusi finalisasi konsep partai dipimpin oleh Bapak 
SBY. 
Menurut peraturan UU, untuk menjadi sebuah partai yang disahkan oleh 
Undang-Undang Kepartaian dibutuhkan minimal 50 (lima puluh) orang sebagai 
pendirinya, tetapi muncul pemikiran agar jangan hanya 50 orang saja, tetapi 
dilengkapi saja menjadi 99 (sembilan puluh sembilan) orang agar ada sambungan 
makna dengan SBY sebagai penggagas, yakni SBY lahir tanggal 9 bulan 9. Pada 
tanggal 9 September 2001, bertempat di Gedung Graha Pratama Lantai XI, Jakarta 
Selatan dihadapan Notaris Aswendi Kamuli, SH., 46 dari 99 orang menyatakan 
bersedia menjadi pendiri Partai Demokrat. 53 (lima puluh tiga) orang selebihnya 
tidak hadir tetapi memberikan surat kuasa kepada saudara Vence Rumangkang.  
Kepengurusan disusun dan disepakati bahwa kriteria Calon Ketua Umum 
adalah Putra Indonesia asli, kelahiran Jawa dan beragama Islam, sedangkan Calon 
Sekretaris Jenderal adalah dari luar Pulau Jawa dan beragama Kristen. Setelah 
diadakan penelitian, maka saudara Vence Rumangkang meminta saudara Prof. Dr. 
Subur Budhisantoso sebagai Pejabat Ketua Umum dan saudara Prof. Dr. Irsan 
Tandjung sebagai Pejabat Sekretaris Jenderal sementara Bendahara Umum dijabat 
oleh saudara Vence Rumangkang. Pada malam harinya pukul 20.30, Vence 
Rumangkang melaporkan segala sesuatu mengenai pembentukan partai kepada 
SBY di kediaman beliau yang saat itu sedang merayakan hari ulang tahun ke 52 
selaku koordinator penggagas, pencetus dan pendiri Partai Demokrat. Dalam 
laporannya, Vence melaporkan bahwa Partai Demokrat akan didaftarkan ke 
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Departemen Kehakiman dan HAM pada esok harinya yakni pada tanggal 10 
September 2001. 
Selanjutnya pada tanggal 10 September 2001 pukul 10.00 WIB Partai 
Demokrat didaftarkan ke Departemen Kehakiman dan HAM RI oleh Vence 
Rumangkang, Prof. Dr. Subur Budhisantoso, Prof. Dr. Irsan Tandjung, Prof. Dr. 
RF. Saragih, SH, MH dan diterima oleh Ka SUBDIT Pendaftaran Departemen 
Kehakiman dan HAM. Kemudian pada tanggal 25 September 2001 terbitlah Surat 
Keputusan Menkeh dan HAM Nomor M.MU. 06.08.-138 tentang pendaftaran dan 
pengesahan Partai Demokrat. Dengan Surat Keputusan tersebut Partai Demokrat 
telah resmi menjadi salah satu partai partai politik di Indonesia dan pada tanggal 9 
Oktober 2001 Departemen Kehakiman dan HAM RI mengeluarkan Lembaran 
Berita Negara Nomor :81 tahun 2001 Tentang pengesahan Partai Demokrat dan 
Lambang Partai Demokrat. Selanjutnya pada tanggal 17 Oktober 2002 di Jakarta 
Hilton Convention Center (JHCC), Partai Demokrat dideklarasikan dan 
dilanjutkan dengan Rapat Kerja Nasional (Rakernas) Pertama pada tanggal 18-19 
Oktober di Hotel Indonesia yang dihadiri Dewan Pimpinan Daerah (DPD) dan 
Dewan Pimpinan Cabang (DPC) seluruh Indonesia. 
2. Visi dan Misi Partai Demokrat 
i. Visi Partai Demokrat 
Partai Demokrat bersama masyarakat luas berperan mewujudkan keinginan 
luhur rakyat Indonesia agar mencapai pencerahan dalam kehidupan kebangsaan 
yang merdeka, bersatu, berdaulat adil dan makmur, menjunjung tinggi semangat 
nasionalisme, humanisme dan internasionalisme, atas dasar ketaqwaan kepada 
60 
 
Tuhan yang maha Esa dalam tatanan dunia baru yang damai, demokratis dan 
sejahtera. 
ii. Misi Partai Demokrat 
Sesuai dengan AD/ART Partai Demokrat, partai ini mempunyai beberapa 
misi yang tersusun, yaitu : 
a. Memberikan garis yang jelas partai berfungsi secara optimal dengan peranan 
yang signifikan di dalam seluruh proses pembangunan Indonesia baru yang 
dijiwai oleh semangat reformasi serta pembaharuan dalam semua bidang 
kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan kedalam formasi 
semula sebagaimana telah diikrarkan oleh para pejuang, pendiri pencetus 
Proklamasi kemerdekaan berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dengan titik berat kepada upaya mewujudkan perdamaian, demokrasi 
(Kedaulatan rakyat) dan kesejahteraan. 
b. Meneruskan perjuangan bangsa dengan semangat kebangsaan baru dalam 
melanjutkan dan merevisi strategi pembangunan nasional sebagai tumpuan 
sejarah bahwa kehadiran Partai Demokrat adalah melanjutkan perjuangan 
generasi-generasi sebelumnya yang telah aktif sepanjang sejarah perjuangan 
bangsa Indonesia, sejak melawan penjajah merebut kemerdekaan, 
merumuskan Pancasila dan UUD 1945, mengisi kemerdekaan secara 
berkesinambungan hingga memasuki era reformasi 
c. Memperjuangkan tegaknya persamaan hak dan kewajiban warganegara tanpa 
membedakan ras, agama, suku, dan golongan dalam rangka menciptakan 
masyarakat sipil (Civil Society) yang kuat, otonomi daerah yang luas serta 
terwujudnya representasi kedaulatan rakyat pada struktur lembaga perwakilan 
dan permusyawaratan.  
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bab IV berisikan data hasil penelitian dengan angket (kuisioner) yang 
dilakukan mengenai Opini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin Terhadap Citra Partai Demokrat. Berdasarkan data yang 
ada, maka peneliti memustuskan untuk mengambil populasi sebagai sampel 
sekaligus. Maka diketahui jumlah sampel sebanyak 291 mahasiswa sebahgai 
responden. 
Data yang terkumpul sebanyak 291 kuisioner yang telah disebar, masih berupa 
data mentah yang harus diolah dan dianalisa agar dapat diambil keputusan dan 
kesimpulan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan tabel tunggal. 
Pada bagian ini disajikan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan yakni melalui kuisioner. Data penelitian disajikan dalam bentuk tabel 
tunggal dengan menyajikan distribusi jawaban para responden berdasarkan 
kuisioner. 
1. Identitas Responden 
Di sisni dilakukan pembahasan konsep penelitian mengetahui identitas 
responden seperti jurusan, jenis kelamin, umur, pekerjaan orang tua, pendidikan 
orang tua, pendapatan orang tua, tempat tinggal responden, jenis media yang 
dimiliki, orang tua merupakan anggota partai, partai politik tergabung, dan jabatan 
yang diduduki. 
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Tabel 4.1 
Jurusan 
No Jurursan F % 
1 Ilmu Politik 32 11.0 
2 Ilmu Pemerintahan 45 15.5 
3 Ilmu Hubungan Internasional 58 19.9 
4 Ilmu Administrasi Negara 43 14.8 
5 Ilmu Komunikasi 57 19.6 
6 Sosiologi 28 9.6 
7 Antropologi 28 9.6 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Pada tabel di atas merupakan jurusan yang terdapat pada Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin yang juga merupakan responden dari 
penelitian peneliti. Terdapat 7 jurusan, yang pertama jurusan Ilmu Politik 
berjumlah sebanyak 32 orang atau 11.0 %, lalu yang kedua jurusan Ilmu 
Pemerintahan sebanyak 45 orang atau 15.5 %, ketiga yaitu jurusan Hubungan 
Internasional sebanyak 58 orang atau 19.9 %, kemudian yang keempat jurusan 
Administrasi sebanyak 43 orang atau 14.8 %, kelima yakni jurusan Ilmu 
Komunikasi sebanyak 57 orang atau 19.6 5, keenam yakni jurusan Sosiologi 
sebanyak 28 orang atau 9.6 %, dan yang terakhir jurusan Antropologi sebanyak 28 
orang atau 9.6 %. 
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Tabel 4.2 
Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin F % 
1 Laki-laki 123 42.3 
2 Perempuan 168 57.7 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Data di atas menunjukkan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, 
ternyata jumlah perempuan lebih banyak yakni sebanyak 168 atau 57.7 % 
dibanding laki-laki yang hanya berjumlah 123 atau 42.3 % dari jumlah 291. 
Setelah diperiksa jumlah perempuan yang terdapat di FISIP Unhas memang lebih 
banyak, itu bisa dilihat pada daftar nama seluruh mahasiswa FISIP. Pada identitas 
responden saya cantumkan jenis kelamin, dikarenakan jenis kelamin laki-laki 
perempuan menentukan pilihan mereka. Jenis kelamin berhubungan dengan 
penentuan pilihan, disini faktor gender sangat berpengaruh. 
Tabel 4.3 
Umur 
No Umur F % 
1 17-19 Tahun 153 52.6 
2 20-21 Tahun 117 40.2 
3 22-25 Tahun 21 7.2 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Dalam tabel di atas, menunjukkan umur setiap responden yang saya 
kategorikan mulai dari umur 17 tahun sampai dengan 25 tahun. Ternyata hasil 
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yang diperoleh responden yang berumur 17-19 tahun lebih banyak yakni sekitar 
153 atau 52.6 % dibanding umur 20-21 tahun yang berjumlah 117 orang atau 40.2 
% dan umur 22-25 tahun yang hanya 21 orang atau 7.2 %.Faktor umur 
berpengaruh terhadap daya pikir seseorang, dimana umur yang masuk kategori 
dewasa yakni 17 sampai dengan umur 25 tahun sudah mampu mencerna atau 
memaknai sesuatu bahkan mengkritisinya. Maka dari itu peneliti menganggap 
faktor umur berpengaruh terhadap penelitiannya 
Tabel 4.4 
Pekerjaan Ayah 
No Pekerjaan Ayah F % 
1 PNS 95 32.6 
2 TNI/Polri 10 3.4 
3 Wiraswasta/Pengusaha 102 35.1 
4 Pegawai BUMN/Swasta 27 9.3 
5 Politisi 5 1.7 
6 Profesional 4 1.4 
7 Buruh 8 2.7 
8 Lainnya (Petani) 40 13.7 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Tabel di atas menunjukkan data mengenai pekerjaan orang tua yakni ayah 
dari responden. Peneliti ingin melihat apakah pekerjaan orang tua berpengaruh 
terhadap pilihan responden yang memihak atau menolak dari setiap pertanyaan 
yang telah disediakan. Dapat dilihat bahwa Wiraswasta/Pengusaha ternyata lebih 
banyak yakni 102 orang atau 35.1 %, menyusul PNS sebanyak 95 orang atau 32.6 
%, lainnya(dosen, petani, dan pekerjaan yang tidak tetap) sebanyak 40 atau 13.7 
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%, pegawai BUMN/Swasta sebanyak 27 orang atau 9.3 %, kemudian TNI/Polri 
sebanyak 10 orang atau 3.4 %, buruh sebanyak 8 orang atau 2.7 %, politisi 
sebanyak 5 orang atau 1.7 %, dan terakhir professional sebanyak 4 orang atau               
1.4 %. 
Tabel 4.5 
Pekerjaan Ibu 
No Pekerjaan Ibu F % 
1 PNS 72 24.7 
2 TNI/Polri 1 .3 
3 Wiraswasta/Pengusaha 66 22.7 
4 Pegawai BUMN/Swasta 11 3.8 
5 Politisi 1 .3 
6 Profesional 3 1.0 
7 Buruh 3 1.0 
8 Lainnya (IRT, Petani) 134 46.0 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Tabel di atas menunjukkan pekerjaan dari ibu responden. Sama halnya 
dengan pekerjaan ayah, pekerjaan ibu juga berpengaruh terhadap setiap pilihan 
jawaban responden. Lainnya (ibu rumah tangga) paling banyak yakni sebanyak 
134 atau 46.0 %, menyusul PNS sebanyak 72 atau 24.7 %, kemudian 
Wiraswasta/Pengusaha sebanyak 66 atau 22.7 %, Pegawai BUMN/Swasta 
sebanyak 11 atau 3.8 %, Buruh dan professional sama sebanyak 3 atau 1.0 %, 
terakhir TNI/Polri dan politisi sebanyak 1 atau 3%. 
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Tabel 4.6 
Pendidikan Ayah 
No Pendidikan Ayah F % 
1 SD/Sederajat 17 5.8 
2 SMP/Sederajat 16 5.5 
3 SMA/Sederajat 91 31.3 
4 Diploma 20 6.9 
5 Sarjana 146 50.2 
 Tidak sekolah 1 .3 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Pada tabel di atas menunjukkan pendidikan orang tua yakni pendidikan ayah. 
Pendidikan rata-rata ayah dari responden adalah sarjana dengan jumlah 146 orang 
atau 50.2 %, disusul SMA/Sederajat yakni 91 orang atau 31.3 %, lalu Diploma 
yakni 20 orang atau 6.9 %, kemudian SD/Sederajat sebanyak 17 orang atau 5.8 %, 
dan SMP/Sederajat sebanyak 16 orang atau 5.5 %. Adapun yang terdapat dalam 
kolom missing maksudnya bahwa orang tua responden tidak bersekolah sebanyak 
1 orang atau 3 %. Pendidikan dalam penelitian berguna menunjang setiap jawaban 
responden apakah pendidikan memiliki pengaruh dalam menjawab setiap 
pertanyaan. 
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Tabel 4.7 
Pendidikan Ibu 
No Pendidikan Ayah F % 
1 SD/Sederajat 24 8.2 
2 SMP/Sederajat 25 8.6 
3 SMA/Sederajat 109 37.5 
4 Diploma 22 7.6 
5 Sarjana 110 37.8 
 Tidak sekolah   1 3 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Pada tabel di atas menunjukkan pendidikan orang tua yakni pendidikan ibu. 
Pendidikan rata-rata ibu dari responden adalah Sarjana yakni sebanyak 110 orang 
atau 37.8 %, disusul SMA/Sederajat yakni 109 orang atau 37.5 %, lalu 
SMP/Sederajat sebanyak 25 orang atau 8.6 %, kemudian SD/Sederajat sebanyak 
24 orang atau 8.2 %, dan Diploma sebanyak 22 orang atau 7.6 %. Adapun yang 
terdapat dalam kolom missing maksudnya bahwa orang tua responden tidak 
bersekolah sebanyak 1 orang atau 3 %. Pendidikan dalam penelitian berguna 
menunjang setiap jawaban responden apakah pendidikan memiliki pengaruh 
dalam menjawab setiap pertanyaan. 
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  Tabel 4.8 
Pendapatan Ayah 
No Pendapatan Ayah F % 
1 < Rp. 1.000.000 30 10.3 
2 Rp. 1.000.001 - Rp. 2.000.000 55 18.9 
3 Rp. 2.000.001 - Rp. 3.000.000 59 20.3 
4 Rp. 3.000.001- Rp. 4.000.000 75 25.8 
5 > Rp. 4.000.000 71 24.4 
 Tidak ada 1 .3 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Dalam tabel di atas menunjukkan mengenai pendapatan orang tua yakni ayah. 
Dapat kita lihat responden yang pendapatan ayahnya Rp. 3.000.001- Rp. 
4.000.000 sebanyak 75 orang atau 25.8 %, disusul dengan jumlah pendapatan > 
Rp. 4.000.000 sebanyak 71 orang atau 24.4 %, lalu pendapatan Rp. 2.000.001- 
Rp. 3.000.000 sebanyak 59 orang atau 20.3 %, kemudian pendapatan dengan 
jumlah Rp. 1.000.001– Rp. 2.000.000 sebanyak 55 orang atau 18.9 %, dan 
pendapatan dengan jumlah < Rp. 1.000.000 sebanyak 30 orang atau 10.3 %. 
Adapun kolom yang missing artinya tidak memiliki pendapatan sebanyak 1 orang 
atau 3 %. Peneliti ingin mengetahui apakah pendapatan orang tua memiliki 
pengaruh terhadap pilihan jawaban responden. 
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Tabel 4.9 
Pendapatan Ibu 
No Pendapatan Ayah F % 
1 < Rp. 1.000.000 12 4.1 
2 Rp. 1.000.001 - Rp. 2.000.000 17 5.8 
3 Rp. 2.000.001 - Rp. 3.000.000 35 12.0 
4 Rp. 3.000.001- Rp. 4.000.000 53 18.2 
5 > Rp. 4.000.000 41 14.1 
 Tidak ada 1 .3 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Dalam tabel di atas menunjukkan mengenai pendapatan orang tua yakni ibu. 
Dapat kita lihat responden yang pendapatan ibunya Rp. 3.000.001- Rp. 4.000.000 
sebanyak 53 orang atau 18.2 %, disusul dengan jumlah pendapatan > Rp. 
4.000.000 sebanyak 41 orang atau 14.1 %, lalu pendapatan Rp. 2.000.001- Rp. 
3.000.000 sebanyak 35 orang atau 12.0 %, kemudian pendapatan dengan jumlah 
Rp. 1.000.001– Rp. 2.000.000 sebanyak 17 orang atau 5.8 %, dan pendapatan 
dengan jumlah < Rp. 1.000.000 sebanyak 12 orang atau 4.1 %. Adapun kolom 
yang missing artinya tidak memiliki pendapatan sebanyak 1 orang atau 3 %.  
Peneliti ingin mengetahui apakah pendapatan orang tua memiliki pengaruh 
terhadap pilihan jawaban responden. 
Tabel 4.10 
Tempat Tinggal 
No Tempat Tinggal F % 
1 Rumah Kontrakan 33 11.3 
2 Kamar Kos 99 34.0 
3 Tinggal dengan Saudara 49 16.8 
4 Tinggal dengan Orangtua 110 37.8 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Tabel di atas mengenai tempat tinggal responden. Responden yang tinggal di 
rumah kontrakan sebanyak 33 orang atau 11.3 %, lalu yang tinggal di kamar kos 
sebanyak 99 orang atau 34.0 %, selanjutnya responden yang tinggal dengan 
saudara sebanyak 49 orang atau 16.8 %, dan responden yang tinggal dengan orang 
tua paling banyak sebanyak 110 orang atau 37.8 %. Dari data mengenai tempat 
tinggal tersebut peneliti ingin mengetahui apakah tempat tinggal berpengaruh 
terhadap jawaban responden. 
Tabel 4.11 
Jenis Media yang Dimiliki 
No Jenis Media F % 
1 Surat kabar 1 .3 
2 Televisi 25 8.6 
3 Radio 4 1.4 
4 Internet 28 9.6 
5 Surat kabar + TV 2 .7 
6 TV + Internet 52 17.9 
7 Surat kabar + Internet 7 2.4 
8 Radio + TV 6 2.1 
9 Radio + Internet 14 4.8 
10 Surat kabar + radio + TV 11 3.8 
12 Radio + TV + Internet 30 10.3 
 Semua 111 38.1 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Tabel di atas mengenai jenis media, ini merupakan saluran dimana responden 
mendapatkan informasi mengenai Partai Demokrat dan peneliti ingin mengetahui 
jenis media apa yang mereka miliki guna mendapat informasi. Dimulai dari yang 
memiliki surat kabar sebanyak 1 orang atau .3%, kemudian televisi sebanyak 25 
orang atau 8.6 %, lalu radio sebanyak 4 orang atau 1.4 %, lalu internet sebanyak 
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28 atau 9.6 %, lalu surat kabar + TV sebanyak 2 atau .7 %, lalu TV + Internet 
sebanyak 52 atau 17.9 %, lalu Surat kabar + Internet sebanyak 7 atau 2.4 %, lalu 
Radio + TV sebanyak 6 orang atau 2.1 %, lalu Radio + Internet sebanyak 14 
orang atau 4.8 %, lalu Surat kabar + radio + TV sebanyak 11 orang atau 3.8 %, 
lalu Radio + TV + Internet sebanyak 30 orang atau 10.3 5, dan yang meiliki 
semuanya sebanyak 111 orang atau 38.1 % 
Tabel 4.12 
Orang tua yang merupakan anggota partai 
No Orang tua yang merupakan anggota 
partai 
F % 
1 Ya 21 7.2 
2 Tidak 270 92.8 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Orang tua yang merupakan anggota partai juga menjadi salah satu 
pertimbangan peneliti dalam menjadikan pertanyaan, apakah pengaruh orang tua 
yang merupakan anggota partai berpengaruh terhadap jawaban reponden. 
Sebanyak 21 orang atau 7.2 % yang menyatakan diri bahwa orang tua mereka 
adalah anggota partai, sedangkan sebanyak 270 orang atau 92.8 % bukan anak 
dari anggota partai. Jadi, responden rata-rata bukan merupakan anak dari anggota 
partai. 
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Tabel 4.13 
Partai politik tergabung 
No Partai politik tergabung F % 
1 NasDem 1 .3 
2 PKS 1 .3 
3 PDIP 5 1.7 
4 Golkar 6 2.1 
5 Gerindra 2 .7 
6 Demokrat 3 1.0 
7 Hanura 2 .7 
8 PBB 1 .3 
 Total 21 7.2 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Dari jawaban tabel sebelumnya menyatakan sebanyak 21 orang yang 
merupakan anak dari anggota partai. Dari partai Nasdem sebanyak 1 orang atau .3 
%, lalu partai PKS 1 orang atau .3 %, lalu PDIP sebanyak 5 orang atau 1.7 %, lalu 
didudul Golkar sebanyak 6 orang atau 2.1 %, lalu Gerindra sebanyak 2 orang atau 
.7%, lalu Demokrat 3 orang atau 1.0 %, lalu Hanura sebanyak 2 orang atau .7 %, 
dan PBB sebanyak 1 atau .3 %. Missing berarti jumlah yang bukan merupakan 
anak dari anggota partai yakni sebanyak 270 atau 92.8 % 
Tabel 4.14 
Jabatan yang diduduki 
No Jabatan yang diduduki F % 
1 Ketua 1 .3 
2 Bendahara 3 1.0 
3 Sekretaris 1 .3 
4 Anggota 15 5.2 
5 Lainnya 1 .3 
 Total 21 7.2 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Jabatan yang diduduki dari masing-masing orang tua yang merupakan anggota 
partai dapat dilihat pada tabel di atas. Yang menduduki jabatan sebagai ketua 
sebanyak 1 orang atau .3 %, lalu sebagai bendahara sebanyak 3 orang atau 1.0 %, 
lalu sebagai sekretaris sebanyak 1 orang atau .3 %, lalu sebagai anggota sebanyak 
15 orang atau 5.2 %, dan lainnya sebanyak 1 orang atau .3 %. Missing berarti 
jumlah yang bukan merupakan anak dari anggota partai yakni sebanyak 270 atau 
92.8 %. 
2. Opini Mahasiswa Terhadap Citra Partai Demokrat 
Di sisni dilakukan pembahasan konsep penelitian mengetahui opini 
mahasiswa terhadap kualitas Partai Demokrat, Nilai kepercayaan Partai Demokrat 
dan goodwill (kemauan baik) dari Partai Demokrat. 
Tabel 4.16 
Pengaruh partai Demokrat dalam perpolitikan di Indonesia  
 Pengaruh partai Demokrat F % 
1 Punya andil besar karena 
selama ini Partai Demokrat 
banyak memberikan 
kontribusi terhadap kemajuan 
bangsa terbukti dengan 
dipercayanya partai ini dalam 
dua periode untuk memimpin 
bangsa. 
132 45.4 
2 Pengaruhnya cukup banyak 
dalam membantu memajukan 
bangsa. 
139 47.8 
3 Tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan, apalagi 
setelah beberapa kasus yang 
menimpanya 
20 6.9 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Dari tabel 4.16 menunjukkan bahwa sebanyak 139 responden atau 47.8 % 
menyatakan Partai Demokrat memiliki pengaruh yang cukup namun tidak begitu 
besar dalam perpolitikan di Indonesia. Sebagian besar alasannya dikarenakan 
selama ini Partai Demokrat banyak memberikan kontribusi terhadap kemajuan 
bangsa, hal itu terbukti dengan terpilihnya ketua partai yakni Susilo Bambang 
Yudhoyono sebagai presiden selama 2 periode. Namun, sebanyak 132 responden 
atau 45.4 % malah yang memiliki pendapat yang berbeda, mereka menyatakan 
bahwa Partai Demokrat memiliki pengaruh atau andil yang besar dalam 
perpolitikan, dikarenakan Partai Demokrat adalah salah satu partai besar yang 
memiliki prestasi yang cukup bagus selama ini. 
Tabel 4.17 
Kecakapan partai Demokrat dalam berkomunikasi dengan partai lain 
No Kecakapan partai Demokrat F % 
1 Partai Demokrat mampu 
menjalin komunikasi yang 
baik,terbukti dengan 
terpilihnya sebagai pemimpin 
bangsa selama dua periode 
100 34.4 
2 Partai Demokrat  selalu berada 
pada pihak yang netral, akibat 
kurangnya komunikasi di 
antara para partai yang lain. 
168 57.7 
3 Partai Demokrat hanya berjalan 
sendiri dengan keputusan-
keputusan yang diyakininya, 
sehingga hubungan Partai 
Demokrat dengan partai lain 
banyak yang tidak harmonis. 
 
23 7.9 
 Total 291 100.0 
 Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Mayoritas responden sebanyak 168 orang atau 57.7 %  menyatakan bahwa 
Partai Demokrat selalu berada pada pihak yang netral, dimana ini membuktikan 
bahwa mereka belum bisa bekerja sama dengan baik akibat kurangnya 
komunikasi di antara para partai yang lain.   
Kemudian yang menyatakan Partai Demokrat belum memiliki komunikasi 
yang baik untuk mengelola isu politik yang terjadi dalam partainya.  yakni 
sebanyak 100 orang atau 34.4 %. Mereka menyatakan bahwa selama ini 
pembiaran informasi negatif yang ada pada Partai Demokrat belum dapat dikelola 
dengan baik melalui komunikasi yang baik pula, akibatnya isu negatif tersebut 
semakin bertambah dan semakin menjadi daya hasut yang dahsyat. 
Sedangkan sebanyak 23 orang atu 7.9 % mengekemukakan Partai Demokrat 
hanya berjalan sendiri dengan keputusan-keputusan yang diyakininya, sehingga 
hubungan Partai Demokrat dengan partai lain banyak yang tidak harmonis.  
Tabel 4.18 
Kualitas partai Demokrat  
No Kualitas partai Demokrat F % 
1 Banyak prestasi-prestasi yang 
diperoleh Partai Demokrat 
selama ini. 
55 18.9 
2 Terdapatnya beberapa anggota 
partai yang terjerat kasus 
korupsi yang mengakibatkan 
kualitas partai berkurang 
sebagai partai yang 
menjunjung tinggi 
antikorupsi. 
197 67.7 
3 Partai Demokrat adalah partai 
yang tidak konsisten dan tidak 
bertanggung jawab. 
 
39 13.4 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Dalam tabel 4.18 dapat terlihat bahwa sebanyak 197 responden atau 67.7 % 
menyatakan bahwa Partai Demokrat kurang berkualitas dalam menjalankan 
tugasnya. Alasannya yaitu terdapatnya beberapa anggota partai yang terjerat kasus 
korupsi yang mengakibatkan kualitas partai berkurang sebagai partai yang 
menjunjung tinggi antikorupsi. 
Lalu sebanyak 55 responden atau 18.9 % yang menyatakan bahwa Partai 
Demokrat Berkualitas dalam menjalankan tugasnya. Alasannya dikarenakan 
prestasi-prestasi yang diperoleh Partai Demokrat selama ini. Sedangkan responden 
yang mengatakan Partai Demokrat tidak berkualitas sebanyak 39 atau 13.4 %. 
Dari sebagian besar alasan menyebutkan bahwa Partai Demokrat adalah partai 
yang tidak konsisten dan tidak bertanggung jawab. 
Tabel 4.19 
Kinerja partai Demokrat  
No Kinerja partai Demokrat F % 
1 kinerja Partai Demokrat baik 
selama periode 2009-2014 
dengan program-program 
yang telah berhasil 
dilaksanakan selama menjabat 
sebagai presiden. 
59 20.3 
2 Adanya konflik internal yang 
terjadi mengakibatkan kinerja 
anggota Partai Demokrat 
berkurang. 
47 16.2 
3 Kinerja Partai Demokrat 
dinilai buruk akibat 
banyaknya kader partai yang 
terjerat kasus korupsi  
185 63.6 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Tabel 4.19 menunjukkan kinerja Partai Demokrat selama ini. Dapat dilihat 
sebanyak 185 responden atau 63.6 % menyatakan kinerja Partai Demokrat dinilai 
buruk akibat banyaknya kader partai yang terjerat kasus korupsi. Responden yang 
menjawab bahwa kinerja Partai Demokrat dianggap kurang baik selama periode 
2009-2014 akibat dalam setiap pengambilan keputusan dinilai tidak tepat dan 
tidak konsisten sebanyak 59 atau 20.3 %.  
Sementara itu, sebanyak 47 atau 16.2 % menyatakan Adanya konflik internal 
yang terjadi mengakibatkan kinerja anggota Partai Demokrat berkurang. Konflik 
internal tersebut membuat kekompakan di antara mereka menjadi tidak baik  
Tabel 4.20 
Sikap partai Demokrat dalam setiap pengambilan keputusan 
No Sikap partai Demokrat F % 
1 Pengambilan keputusan yang 
sering berubah-ubah tidak 
bukan berarti Partai Demokrat 
plin-plan, tapi itu 
semuadikarenakan banyaknya 
pertimbangan yang harus 
difikirkan secara matang.. 
34 11.7 
2 Sikap yang selalu netral 
membuat partai ini dinilai 
kurang bertanggung jawab 
karena takut mengambil 
resiko. 
33 11.3 
3 Sikap yang ditunjukkan oleh 
Partai Demokrat dalam setiap 
pengambilan keputusan 
adalah sikap yang lamban dan 
tidak tegas. 
224 77.0 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Untuk mengetahui opini mahasiswa terhadap sikap Partai Demokrat dalam 
setiap pengambilan keputusan dapat dilihat pada tabel di atas. Terlihat sangat jelas 
sebanyak 224 responden atau 77.0 % yang menyatakan sikap yang ditunjukkan 
oleh Partai Demokrat dalam setiap pengambilan tugas adalah sikap yang lamban 
dan tidak tegas. Bahkan tidak sedikit pula yang menyatakan pengambilan 
keputusan yang sering berubah-ubah menyebabkan partai ini dianggap tidak 
konsisten, sebanyak 33 responden atau 11.3 % yang sepakat mengatakan 
demikian. Mereka semua menganggap Partai Demokrat tidak konsisten dan 
terkadang tidak mau mengalah. 
 sebanyak 34 responden atau 11.7 % yang menyatakan sikap yang selalu 
netral membuat partai ini dinilai kurang bertanggung jawab karena takut 
mengambil resiko, padahal setiap keputusan yang diambil sudah dipikir dengan 
baik, jadi apapun hasilnya itulah yang terbaik buat partai. 
Tabel 4.21 
Kekompakan partai Demokrat  
No Kekompakan partai 
Demokrat 
F % 
1 Kekompakan Partai Demokrat 
dapat dilihat dari berhasilnya 
program-program yang 
dijalankan selama menjadi 
presiden. 
41 14.1 
2 Perbedaan pandangan yang 
sering terjadi menunjukkan 
bahwa Partai Demokrat 
kurang kompak. 
51 17.5 
3 Adanya konflik internal 
sesama anggota partai 
menunjukkan tidak adanya 
kekompakan di antara mereka. 
199 68.4 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Dalam tabel 4.21 kita dapat melihat sebanyak 41 responden atau 14.1 % yang 
menyatakan aksi saling tuduh sesama anggota partai dalam kasus Nazaruddin 
menunjukkan bahwa Partai Demokrat memang tidak kompak. Pada saat 
bendahara Partai Demokrat Nazaruddin di tangkap akibat kasus korupsi, anggota 
partai yang lain diminta menjadi saksi dan saat itulah pernyataan saling menuduh 
satu sama lain terjadi. Sebanyak 199 responden atau 68.4 % menyatakan adanya 
konflik internal sesama anggota partai menunjukkan tidak adanya kekompakan di 
antara mereka seperti konflik antara ketua umum dan wakil ketua umum Partai 
Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono dan Anas Urbaningrum. Sebanyak 51 
orang atau 17.5 % responden yang menyatakan perbedaan pandangan yang sering 
terjadi dalam setiap kesempatan menunjukkan bahwa Partai Demokrat kurang 
kompak.  
Tabel 4.22 
Predikat partai Demokrat 
No Predikat partai Demokrat F % 
1 Baik, dilihat dari prestasi-
prestasinya selama ini 
33 11.3 
2 Kurang baik, karena adanya 
beberapa kasus yang menimpa 
Partai Demokrat. 
156 53.6 
3 Tidak baik, karena kasus 
korupsi yang menjerat 
petinggi-petinggi partai. 
102 35.1 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Dalam tabel di atas, kita dapat melihat mengenai predikat Partai Demokrat di 
mata responden, Untuk responden yang merasa predikat Partai Demokrat baik 
selama ini sebanyak 33 responden atau 11.3 %. Alasannya, karena selama menjadi 
salah satu partai di Indonesia prestasi yang diraih juga tidak sedikit, contohnya 
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predikat yang selama ini sering kita dengar yakni partai yang nasional religious 
dan antikorupsi. Namun berbeda halnya dengan yang menyatakan predikat Partai 
Demokrat baik, yang menyatakan predikat Partai Demokrat kurang baik lebih 
banyak jumlahnya yakni sebanyak 156 responden atau 53.6 %. Alasan responden 
sebanyak itu dikarenakan banyaknya kasus yang menimpa Partai Demokrat ssalah 
satu yang paling menonjol adalah kasus korupsi, padahal seperti yang kita ketahui 
partai ini sering mendengung-dengungkan mengenai antikorupsi tapi mengapa 
malah banyak anggotannya yang terlibat. Begitupun alasan responden yang 
mengatakan predikat Partai Demokrat tidak baik sebanyak 102 responden atau 
32.5 %. 
Tabel 4.23 
Kesesuaian slogan “katakan tidak pada korupsi”  
No Kesesuaian penggunaan slogan “katakan 
tidak pada korupsi” 
F % 
1 Penggunaan slogan tersebut sudah tepat, namun 
orang yang melaksanakannya tidak 
menjalankan sesuai dengan slogan tersebut. 
37 12.7 
2 Kurang sesuai, karena slogan tersebut tidak 
mencerminkan kinerja partai selama ini, 
padahal Partai Demokrat awalnya dikenal 
dengan partai antikorupsi. 
94 32.3 
3 Tidak sesuai, karena penggunaan slogan 
“katakan tidak pada korupsi’ berbanding 
terbalik dengan relitas sebenarnya yang 
beberapa anggota partai terjerat kasus korupsi  
160 54.6 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Partai Demokrat memilki slogan yang digunakan dalam mepromosikan 
partainya, slogan merupakan simbol yang mencerminkan gambaran dari sebuah 
partai, dan slogannya berbunyi “katakan tidak pada korupsi”. Peneliti ingin 
mengetahui pendapat responden mengenai ketepatan pengunaan slogan tersebut 
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pada Partai Demokrat. Tabel di atas menunjukkan pendapat responden mengenai 
hal itu, sebanyak 160 responden atau 54.6 yang sepakat menyatakan tidak tepat, 
karena penggunaan slogan “katakan tidak pada korupsi’ berbanding terbalik 
dengan relitas sebenarnya yang beberapa anggota partai terjerat kasus korupsi. 
Begitupun dengan responden yang menyatakan kurang tepat berjumlah 94 orang 
atau 32.3 %, berkata bahwa slogan tersebut tidak mencerminkan kinerja partai 
selama ini. Kemudian sebanyak 37 responden atau 12.7 % yang menyatakan 
Penggunaan slogan tersebut sudah tepat, namun orang yang melaksanakannya 
tidak menjalankan sesuai dengan slogan tersebut. 
Tabel 4.25 
Keyakinan terhadap Partai Demokrat adalah partai yang bebas dari korupsi 
No Keyakinan terhadap partai 
Demokrat 
F % 
1 partainya yang korupsi tapi orang-
orang yang berada dalam naungan 
partai tersebut yang berbuat hingga 
merusak nama partai, Partai Demokrat 
hanyalah sebuah nama partai politik 
yang tetap berjalan sesuai fungsinya. 
 
11 3.8 
2 Kurang yakin, dalam suatu 
lembaga/organisasi walaupun tidak 
semuanya melakukan hal yang sama 
namun tidak menutup kemungkinan 
dari yang sedikit itu akan bertambah 
menjadi banyak. 
78 26.8 
3 Tidak yakin, karena  beberapa anggota 
partai terjerat kasus korupsi dan telah 
terbukti dengan penangkapan oleh KPK 
Yakin, karena sebenarnya bukan  
202 69.4 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Pada tabel 4.25 terdapat jawaban pertanyaan mengenai keyakinan responden 
kepada Partai Demokrat adalah partai yang bebas dari korupsi. Responden yang 
yakin tersebut sebanyak 11 orang atau 3.8 %. Alasannya, sebenarnya bukan 
partainya yang korupsi tapi orang-orang yang berada dalam naungan partai 
tersebut yang berbuat hingga merusak nama partai, Partai Demokrat hanyalah 
sebuah nama partai politik yang tetap berjalan sesuai fungsinya. 
Sedangkan, responden yang merasa kurang yakin dengan Partai Demokrat 
sebanyak 78 orang atau 26.8 %. Mereka memiliki alasan dalam suatu 
lembaga/organisasi walaupun tidak semuanya melakukan hal yang sama namun 
tidak menutup kemungkinan dari yang sedikit itu akan bertambah menjadi 
banyak.. Hampir sama dengan yang kurang yakin, yang tidak yakin adalah yang 
terbanyak, sekitar 202 responden atau 69.4 %. Seluruh responden ini sudah tidak 
yakin lagi dengan Partai Demokrat adalah partai yang bebas dari korupsi karena 
hal tersebut telah terbukti.  
Tabel 4.26 
Kepercayaan terhadap partai Demokrat 
No Kepercayaan terhadap partai 
Demokrat 
F % 
1 Partai Demokrat adalah salah satu 
partai besar yang memiliki banyak 
prestasi namun kurang dipublikasikan 
oleh media. 
14 4.8 
2 Dengan adanya berbagai kasus yang 
menimpa Partai Demokrat utamanya 
kasus korupsi membuat kepercayaan 
terhadap partai ini menurun. 
183 62.9 
3 Tidak adanya tanggung jawab serta 
tidak konsistennya partai ini membuat 
kepercayaan terhadapnya luntur 
94 32.3 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Dalam tabel 4.26 kita dapat melihat bahwa responden yang percaya 
sepenuhnya terhadap Partai Demokrat sebanyak 14 orang atau 4.8 %. Mereka 
percaya terhadap Partai ini karena menganggap partai ini masih dapat 
memperbaiki citranya melalui prestasi-prestasi dan menjaga solidaritas antar elite 
partai. Responden lainnya yang justru kurang percaya terhadap Partai Demokrat 
sebanyak 183 orang atau 62.9 %, responden memberikan alasan bahwa 
kepercayaan mereka mulai luntur akibat beberapa kasus yang menimpa partai ini 
utamanya kasus korupsi yang paling menghebohkan masyarakat. Begaitupula 
dengan responden yang malah tidak percaya lagi dengan Partai Demokrat yakni 
sebanyak 94 orang atau 32.3 %. Alasannya hampir sama dengan yang kurang 
percaya, namun responden ini menyatakan tidak adanya tanggung jawab serta 
tidak konsistennya partai ini membuat kepercayaan terhadapnya luntur 
Tabel 4.27 
Kredibilitas Partai Demokrat 
No Kredibilitas partai Demokrat F % 
1 Partai Demokrat telah berhasil 
menjalankan tugasnya sebagai 
organisasi atau lembaga untuk 
membeladan mempertahankan 
hak-hak rakyat. 
17 5.8 
2 Partai Demokrat hanya 
bekerja demi kepentingan 
partainya dan anggota 
partainya sajatanpa mengingat 
apa visi dan misi yang 
sebenarnya, terbukti dengan 
kasus korupsi beberapa 
anggota elit partainya 
198 68.0 
3 Partai Demokrat tidak 
konsisten terhadap visi dan 
misi yang dibuat oleh partainya 
sendiri. 
 
76 26.1 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Pada pertanyaan no.26, responden diminta pendapatnya mengenai kredibilitas 
Partai Demokrat selama ini dalam menjalankan tugasnya. Dan pada tabel di atas, 
dapat dilihat bahwa responden yang percaya sebanyak 17 orang atau 5.8 %, 
artinya mereka percaya bahwa selama ini Partai Demokrat telah berhasil 
menjalankan tugasnya sebagai organisasi atau lembaga untuk membela dan 
memepertahankan hak-hak rakyat. Sebaliknya, responden sebanyak 198 orang 
atau 68.0 % kurang percaya dengan kredibilitas Partai Demokrat, alasannya 
mereka menganggap selama ini Partai Demokrat hanya bekerja demi kepentingan 
partainya dan anggota partainya saja tanpa mengingat apa visi dan misi yang 
sebenarnya, terbukti dengan kasus korupsi beberapa anggota elit partainya. Alasan 
ini juga yang dikemukakan oleh responden yang tidak percaya dengan kredibilitas 
Partai Demokrat yakni sebanyak 76 orang atau 26.1 % yang menganggap Partai 
Demokrat tidak konsisten terhadap visi dan misi yang dibuat oleh partainya 
sendiri. 
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Tabel 4.28 
Keseriusan Partai Demokrat dalam menjalankan tugasnya 
No Keseriusan partai Demokrat F % 
1 Selama 12 tahun berturut-
turur partai ini telah 
menunjukkan eksistensinya 
melalui pilpres dimana partai 
ini menduduki suara 
terbanyak 
50 17.2 
2 Sebagai partai besar sudah 
semestinya dapat 
menunjukkan sikap yang baik 
dan contoh yang baik bagi 
partai-partai yang lain, tapi 
sepertinya Partai Demokrat 
gagal melakukan semua itu 
bahkan partai ini telah 
terpecah-belah solidaritas di 
antara mereka sudah tidak ada 
lagi. 
214 73.5 
3 keseriusan dalam 
memperjuangkan tujuan dan 
fungsi partai sudah tidak ada 
lagi, yang ada hanyalah 
keinginan untuk memenuhi 
kpentingan diri sendiri 
27 9.3 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Dalam tabel 4.28, dapat kita lihat bagaimana opini responden mengenai 
keseriusan Partai Demokrat menjalankan tugasnya. Responden yang merasa 
bahwa Partai Demokrat memang serius dalam bekerja ada sebanyak 50 orang atau 
17.2 %, alasan yang mereka berikan dikarenakan selama 12 tahun berturut-turur 
partai ini telah menunjukkan eksistensinya melalui pilpres dimana partai ini 
menduduki suara terbanyak, ini membuktikan keseriusan Partai Demokrat dalam 
menjalankan tugasnya sebagai salah satu partai besar di Indonesia. Namun, dapat 
kita lihat pula responden yang mengatakan bahwa Partai Demokrat kurang serius 
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dalam menjalankan tugasnya sebanyak 214 orang atau 73.5 % atau separuh dari 
jumlah responden. Para responden ini memiliki alasan yakni, sebagai partai besar 
sudah semestinya dapat menunjukkan sikap yang baik dan contoh yang baik bagi 
partai-partai yang lain, tapi sepertinya Partai Demokrat gagal melakukan semua 
itu bahkan partai ini telah terpecah-belah solidaritas di antara mereka sudah tidak 
ada lagi. Responden yang menyatakan Partai Demokrat tidak serius dalam 
menjalankan tugasnya sebanyak 27 orang atau 9.3 %. Mereka juga merasa 
keseriusan dalam memperjuangkan tujuan dan fungsi partai sudah tidak ada lagi, 
yang ada hanyalah keinginan untuk memenuhi kpentingan diri sendiri. 
Tabel 4.29 
Tanggung jawab Partai Demokrat  
No Tanggung jawab partai 
Demokrat 
F % 
1 Partai Demokrat sebenarnya 
memiliki tanggung jawab yang 
sangat tinggi, namun karena 
beberapa orang yang bernaung 
dalam partai tersebut 
menyalahgunakan tanggung 
jawabnya sehingga menyebabkan 
partai ini dianggap tidak 
bertanggung jawab 
37 12.7 
2 Banyaknya anggota partai yang 
terjerat kasus korupsi, itu artinya 
menghabiskan uang rakyat atau 
sama halnya tidak bertanggung 
jawab dalam menjalankan 
tugasnya. 
216 74.2 
3 Tanggung jawab sebagai wakil dari 
rakyat memang sudah tidak ada 
yang ada hanya mengejar 
kekuasaan semata dan mengambil 
hak-hak dari rakyat. 
 
38 13.1 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Pada tabel 4.29 kita dapat melihat bagaimana respons dari responden yang 
menyatakan Partai Demokrat bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. 
Sebanyak 37 orang atau 12.7 % yang meyatakan Partai Demokrat sebenarnya 
memiliki tanggung jawab yang sangat tinggi, namun karena beberapa orang yang 
bernaung dalam partai tersebut menyalahgunakan tanggung jawabnya sehingga 
menyebabkan partai ini dianggap tidak bertanggung jawab. Sedangkan, responden 
lain yang menyatakan kurang bertanggung jawab ada sebanyak 216 orang atau 
74.2 %. Hal ini dikarenakan banyaknya anggota partai yang terjerat kasus korupsi, 
itu artinya menghabiskan uang rakyat atau sama halnya tidak bertanggung jawab 
dalam menjalankan tugasnya. Kemudian yang menyatakan tidak bertanggung 
jawab sebanyak 38 orang atau 13.1 %, dimana mereka merasa bahwa tanggung 
jawab sebagai wakil dari rakyat memang sudah tidak ada yang ada hanya 
mengejar kekuasaan semata dan mengambil hak-hak dari rakyat. 
Tabel 4.30 
Sikap Partai Demokrat dalam membela hak-hak rakyat 
No Sikap partai Demokrat F % 
1 Partai Demokrat tetap berada 
dalam porosnya yakni bersama 
dengan rakyat, namun karena 
media terus memberitakan hal 
negatif mengenai partai ini 
sehingga membuat masyrakat 
menilai Partai Demokrat buruk 
27 9.3 
2 Kasus korupsi adalah alasan yang 
paling meembuktikan bahwa 
Partai Demokrat tidak berpihak 
terhadap rakyat 
202 69.4 
3 Partai Demokrat telah lalai dalam 
tugasnya, yang seharusnya 
mengutamakan kepentingan rakyat 
bukan malah kepentingan pribadi 
dengan mengambil apa yang 
bukan menjadi haknya 
62 21.2 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Sikap suatu partai yang bertanggung jawab yakni berada di pihak rakyat 
untuk membela apa yang menjadi haknya. Dalam tabel di atas menunjukkan 
apakah Partai Demokrat menunjukkan sikap seperti itu yang pro terhadap rakyat. 
Ternyata yang paling banyak jawabannya adalah responden yang menyatakan 
bahwa Partai Demokrat tidak berpihak terhadap rakyat ada sebanyak 202 orang 
atau 69.4 %, padahal tugas utama sebuah partai yakni membela rakyat sebagai 
wakil dari rakyat. Selanjutnya di urutan kedua responden sebanyak 62 orang atau 
21.0 % yang menyatakan tidak berpihak pada rakyat. Responden ini menganggap 
Partai Demokrat telah lalai dalam tugasnya, yang seharusnya mengutamakan 
kepentingan rakyat bukan malah kepentingan pribadi dengan mengambil apa yang 
bukan menjadi haknya. Dan di ururtan ketiga responden yang merasa Partai 
Demokrat sudah pro terhadap rakyat ada sebanyak 27 orang atau 9.3 %, alasannya 
berbeda dengan kedua jawaban di atas yakni adanya anggapan bahwa sebenarnya 
Partai Demokrat tetap berada dalam porosnya yakni bersama dengan rakyat, 
namun karena media terus memberitakan hal negativ mengenai partai ini sehingga 
membuat masyrakat menilai Partai Demokrat buruk. 
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Tabel 4.31 
strategi mengangkat citra Partai Demokrat melalui konvensi 
No Strategi Partai Demokrat F % 
1 Efektif, karena saat itu Partai 
Demokrat memang 
membutuhkan sosok yang 
memiliki popularitas dan 
elektabilitas yang cukup tinggi 
dalam menjadikannya wakil dari 
Partai Demokrat agar dapat 
memperoleh suara dalam pemilu 
tersebut 
43 14.8 
2 Kurang efektif, karena 
masyarakat menganggap Partai 
Demokrat tidak memiliki 
kepercayaan diri menggunakan 
orang dalam atau anggota partai 
sebagai wakil dari partainya, tapi 
malah menggunakan kandidat 
yang bukan berasal dari partai. 
187 64.3 
3 Ini menunjukkan ketidak 
kompakan dalam tubuh Partai 
Demokrat karena tidak 
memberikan kesempatan pada 
anggota partai sendiri untuk 
mencalonkan diri sebagai calon 
presiden dari Partai Demokrat 
61 21.0 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Salah satu strategi Partai Demokrat dalam mengangkat citranya yang 
dianggap sudah menurun akibat pemberitaan banyaknya kasus yang menimpa 
partai ini adalah strategi konvensi, yang digunakan untuk memperoleh suara 
dalam pemilu presiden tahun 2014. Tabel di atas menunjukkan pendapat pribadi 
mengenai hal tersebut. Dapat kita lihat responden yang menyatakan strategi 
tersebut efektif sebanyak 43 orang atau 14.8 %, alasannya karena saat itu Partai 
Demokrat memang membutuhkan sosok yang memiliki popularitas dan 
elektabilitas yang cukup tinggi dalam menjadikannya wakil dari Partai Demokrat 
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agar dapat memperoleh suara dalam pemilu tersebut. Sedangkan yang mengatakan 
kurang efektif sebanyak 187 orang atau 64.3 %, alasannya konvensi bukanlah 
strategi yang tepat digunakan pada saat itu karena masyarakat menganggap Partai 
Demokrat tidak memiliki kepercayaan diri menggunakan orang dalam atau 
anggota partai sebagai wakil dari partainya, tapi malah menggunakan kandidat 
yang bukan berasal dari partai, hal ini kurang efektif dalam mengangkat kembali 
citranya tapi malah menurunkan kepercayaan masyarakat kembali. Begitupun 
dengan responden yang menyatakan ini menunjukkan ketidak kompakan dalam 
tubuh Partai Demokrat karena tidak memberikan kesempatan pada anggota partai 
sendiri untuk mencalonkan diri sebagai calon presiden dari Partai Demokrat, 
responden ini berjumlah 61 orang atau 21.0 %. 
Tabel 4.33 
Peningkatan kinerja Partai Demokrat untuk mematahkan stigma negativ 
No Peningkatan kinerja Partai Demokrat F % 
1 Mengalami peningkatan kinerja, karena selama 
berbagai kasus itu muncul Partai Demokrat gencar 
menggunakan strategi-strategi demi mengembalikan 
citranya 
35 12.0 
2 Belum ada peningkatan, karena konflik internal yang 
terjadi dalam partai membuat mereka susah untuk 
bekerja sama menyatukan pendapat sehingga dapat 
bersam-sama mengembalikan kepercayaan 
masyarakat. 
183 62.9 
3 Kinerja partai Demokrat makin buruk, karena makin 
bertambahnya jumlah anggota partai yang terjerat 
kasus korupsi, konflik internal yang semakin memanas, 
perbedaan pendapat yang sering terjadi dalam setiap 
rapat, dan pengambilan keputusan yang masih tidak 
ada kekompakan terjadi di antara sesama anggota 
partai. 
73 25.1 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
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Dalam beberapa kasus yang menimpa Partai Demokrat membuat banyak 
stigma negativ yang keluar di masyarakat, bagaimana kondisi dari anggota partai 
menanggapi hal tersebut apakah hal ini mengganggu atau malah lebih memotivasi 
agar lebih bekerja keras dalam mengembalikan citra partai. Seperti kita lihat, 
sebanyak 35 responden atau 12.0 % yang menyatakan Partai Demokrat 
mengalami peningkatan kerja selama dirundung berbagai permasalahan demi 
mematahkan citra negativ terhadap partainya, alasannya karena mereka melihat 
selama berbagai kasus itu muncul Partai Demokrat gencar menggunakan strategi-
strategi demi mengembalikan citranya. Sedangkan yang mengatakan bahwa Partai 
Demokrat belum ada peningkatan sebanyak 183 orang atau 62.9 %, hal ini 
dikarenakan konflik internal yang terjadi dalam partai membuat mereka susah 
untuk bekerja sama menyatukan pendapat sehingga dapat bersam-sama 
mengembalikan kepercayaan masyarakat. Kemudian, banyak juga responden yang 
menyatakan kinerja Partai Demokrat makin buruk ada sebanyak 73 orang atau 
25.1 %. Menurut mereka setelah beberapa kasus yang menimpa partai ini, 
bukannnya kinerja makin baik tapi malah lebih buruk terbukti dengan makin 
bertambahnya jumlah anggota partai yang terjerat kasus korupsi, konflik internal 
yang semakin memanas, perbedaan pendapat yang sering terjadi dalam setiap 
rapat, dan pengambilan keputusan yang masih tidak ada kekompakan terjadi di 
antara sesama anggota partai. 
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Tabel 4.34 
Kemampuan Partai Demokrat dalam mempertahankan citra partai 
No Kemampuan mempertahankan 
citra 
F % 
1 Partai Demokrat mampu 
mempertahankan citra, ini terlihat 
dari pemilu 2014 kemarin dimana 
Partai Demokrat masih masuk 
kedalam 5 besar yang mendapatkan 
suara terbanyak 
39 13.4 
2 Dari pemilu kemarin membutikan 
bahwa eksistensi partai ini sudah 
berkurang dengan perolehan suara 
yang jauh menurun drastis dari 2 
pemilu sebelumnya. Ini artinya Partai 
Demokrat tidak mampu 
mempertahankan citranya 
193 66.3 
3 Partai Demokrat susah untuk 
mengembalikan kepercayaan publik 
lagi, karena berita negativ lebih 
dominan ketimbang berita positif yang 
diterima oleh masyarakat. 
 
59 20.3 
 Total 291 100.0 
Sumber : Data Primer, Tahun 2014 
Dalam tabel 4.34 menunjukkan bagaimana kemampuan Partai Demokrat 
dalam mempertahankan citranya selama ini yang dianggap baik sehingga 
mengantarkan partai ini menduduki bangku kepresidenan selama 2 periode. Dapat 
kita lihat sebanyak 39 responden atau 13.4 5 yang menyatakan Partai Demokrat 
mampu mempertahankan citra, ini terlihat dari pemilu 2014 kemarin dimana 
Partai Demokrat masih masuk kedalam 5 besar yang mendapatkan suara 
terbanyak. Berbanding terbalik dengan jawaban responden yang menyatakan 
bahwa Partai Demokrat kurang mampu mempertahankan citranya sebanyak 193 
orang atau 66.3 %. Mereka beranggapan, dari pemilu kemarin membutikan bahwa 
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eksistensi partai ini sudah berkurang dengan perolehan suara yang jauh menurun 
drastis dari 2 pemilu sebelumnya. Seirama dengan jawaban responden yang 
menyatakan kurang mampu, responden yang menyatakan Partai Demokrat tidak 
mampu mempertahankan citranya juga berpendapat demikian. Partai Demokrat 
susah untuk mengembalikan kepercayaan publik lagi, karena berita negativ lebih 
dominan ketimbang berita positif yang diterima oleh masyarakat. 
 
3. Faktor-faktor Pembentukan Opini Publik  
Peneliti menemukan faktor-faktor pembentukan opini publik. Yakni hal-hal 
yang harus ada guna membentuk atau menghasilkan sebuah opini publik yang 
dibentuk oleh mahasiswa itu sendiri. 
1. Subjek dan objek menjadi faktor utama pada pembentukan opini publik. 
Subjek adalah orang individu atau kelompok yang mengemukakan 
opininya dalam hal ini adalah mahasiswa Fakulltas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin. Sedangkan objek adalah masalah yang 
menjadi topik pembicaraan atau pembahasan oleh subyek itu sendiri 
adalah citra Partai Demokrat periode 2009-2014 yang mengalami konflik 
internal maupun eksternal.  
2.  Persepsi menjadi salah satu faktor pembentukan opini publik yang 
ditemukan peneliti. Persepsi disini adalah sebuah proses saat mahasiswa 
mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna 
memberikan arti bagi isu atau masalah pada Partai Demokrat, suatu proses 
pengorganisasian dan interpretasi dan stimulus, sehingga individu 
menyadari yang diinderanya.  
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3. Opini sebagai salah satu faktor pembentukan opini publik. Opini disini 
adalah pernyataan yang dituliskan oleh mahasiswa yang merupakan 
jawaban terbuka terhadap suatu persoalan atau isu yang menimpa Partai 
Demokrat. Opini ini dianggap sebagai jawaban lisan pada mahasiswa yang 
memberikan respon(tanggapan) kepada stimulus (stimulus) dalam hal ini 
obyek yang dibicarakan.  
4. Tendensi juga menjadi salah satu faktor yang dimasukkan oleh peneliti 
dalam faktor-faktor pembentukan opini publik . Peneliti menemukan, 
dalam wawancara dengan responden terdapat faktor keberpihakan dalam 
menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti, faktor keberpihakan tersebut 
akibat adanya responden yang merupakan anak dari anggota partai. Ini 
menunjukkan opini juga bisa dibentuk karena adanya faktor tendensi. 
5. Menentukan opini publik yang dihitung bukanlah jumlah mayoritasnya 
(numerical majority) namun mayoritas yang efektif (effective majority). 
Hal ini juga ditemui oleh peneliti, bahwa untuk menentukan opini publik 
bukan mencari jawaban mahasiswa sebanyak-banyaknya mengenai citra 
Partai Demokrat, namun peneliti juga harus melalui analisis dan 
penyeleksian jawaban mahasiswa yang merupakan opini mayoritas namun 
efektif untuk analisis data dalam penelitian.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisa data dari lapangan yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Opini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin terhadap citra Partai Demokrat secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa citra Partai Demokrat selama periode 2009-2014 
dinilai buruk. Hal itu dikarenakan banyaknya persoalan yang menimpa 
partai dari kasus korupsi, konflik internal partai, kekompakan di antara 
anggota partai kurang, tidak konsistennya setiap anggota partai dalam 
mengambil keputusan, kemampuan dalam mempertahankan citra masih 
kurang. Namun, yang paling membuat kepercayaan masyarakat luntur 
yakni kasus korupsi yang dilakukan oleh petinggi-petinggi partai yang 
seharusnya memberikan contoh yang baik bagi anggota-anggotanya malah 
sebaliknya melakukan hal yang melanggar kode etik sebagai anggota dari 
partai atau wakil rakyat. 
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2. Faktor-faktor Pembentukan Opini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin terhadap citra Partai Demokrat adalah 
sebagai berikut:  
 Obyek  
Obyek disini adalah citra Partai Demokrat yang mengalami konflik 
baik internal maupun eksternal. 
 Subyek  
Subyek disini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin yang mengemukakan opininya. 
 Persepsi 
Mahasiswa mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan 
sensoris mereka guna memberikan arti bagi isu atau masalah pada 
Partai Demokrat,   
 Reaksi/opini  
Pernyataan yang dituliskan oleh mahasiswa yang merupakan 
jawaban terbuka terhadap suatu persoalan atau isu yang menimpa 
Partai Demokrat. Opini ini bisa baik bisa juga buruk. 
 Tendensi (keberpihakan) 
Dalam wawancara dengan responden terdapat faktor keberpihakan 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti, faktor 
keberpihakan tersebut akibat adanya responden yang merupakan 
anak dari anggota partai. Ini menunjukkan opini juga bisa dibentuk 
karena adanya faktor tendensi. 
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 Opini mayoritas efektif (effective majority opinion). 
menentukan opini publik bukan mencari jawaban mahasiswa 
sebanyak-banyaknya mengenai citra Partai Demokrat, namun 
peneliti juga harus melalui analisis dan penyeleksian jawaban 
mahasiswa yang merupakan opini mayoritas namun efektif untuk 
analisis data dalam penelitian.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyimpulkan saran-saran 
yang diberikan oleh responden sebagai berikut: 
1. Agar Partai Demokrat dapat mengoreksi sejauh mana orientasi dan 
implementasi visi dan misi partai secara konsisten dan terus-menerus 
yang menampilkan diri sebagai agen pencerahan, sebab partai politik 
mengemban peran dan fungsinya yang kalau saja dijalankan secara 
konsisten akan membawa perubahan pada peningkatan kesadaran 
politik masyarakat. 
2. Agar Partai Demokrat dapat mengembalikan citra partai seperti 
sebelumnya, yakni sebagai partai yang bersih, jujur, cakap, dan pro 
terhadap rakyat serta menjadi partai yang dicintai oleh rakyat. 
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KUESIONER PENELITIAN 
Opini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin Terhadap Citra Partai Demokrat 
No. Responden : 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  :  
2. Nomor HP  : 
3. Jurusan   
1) Ilmu Politik    5)  Ilmu Komunikasi 
2) Ilmu Pemerintahan   6)  Sosiologi 
3) Ilmu Hubungan Internasional  7)  Antropologi 
4) Ilmu Administrasi Negara 
4. Jenis Kelamin 
1. Laki-laki 
2. Perempuan 
5. Umur : 1. 17-19 tahun 
    2. 20-21 tahun 
    3. 22-25 tahun 
6. Pekerjaan Orang Tua : 
a. Ayah: 
1. PNS 
2. TNI/Polri 
3. Wirauswasta/Pengusaha 
4. Pegawai BUMN/Swasta 
5. Politisi ( pengurus partai, DPRD II, DPRD I, DPR, DPD) 
6. Profesional (Dokter, Wartawan, Akuntan, Pengacara) 
7. Buruh 
8. Lainnya (sebutkan)…………………………………. 
b. Ibu: 
1. PNS 
2. TNI/Polri 
3. Wiraswasta/Pengusaha 
4. Pegawai BUMN/Swasta 
5. Politisi (pengurus partai, DPRD II, DPRD I, DPR, DPD) 
6. Profesional (Dokter, Wartawan, Akuntan, Pengacara) 
7. Buruh 
8. Lainnya (sebutkan)………………………………… 
7. Pendidikan Orang Tua: 
a. Ayah : 
1. SD/Sederajat 
2. SMP/Sederajat 
3. SMA/Sederajat 
4. Diploma (I,II,III) 
5. Sarjana (S1,S2,S3) 
b. Ibu : 
1. SD/Sederajat 
2. SMP/Sederajat 
3. SMA/Sederajat 
101 
 
4. Diploma (I,II,III) 
5. Sarjana (S1,S2,S3) 
8. Pendapatan Orang Tua per bulan :  
1. Ayah : 
1. ≤ Rp. 1.000.000 
2. Rp. 1.000.001 – Rp. 2.000.000 
3. Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000 
4. Rp. 3.000.001 – Rp. 4.000.000 
5.  ≥ Rp. 4.000.000 
2. Ibu :  
1. ≤ Rp. 1.000.000 
2. Rp. 1.000.001 – Rp. 2.000.000 
3. Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000 
4. Rp. 3.000.001 – Rp. 4.000.000 
5. ≥ Rp. 4.000.000 
9. Tempat tinggal Responden : 1. Rumah Kontrakan 
      2. Kamar Kos 
      3. Tinggal dengan saudara 
      4. Tinggal dengan Orangtua 
10. Jenis media apa yang Anda miliki?  
1. Surat kabar   8. Radio+TV 
2. Televisi   9. Radio+internet 
3. Radio            10. Surat kabar+radio+TV 
4. Internet            11. Radio+TV+internet 
5. Surat kabar+TV           12. Semua 
6. TV + Internet 
7. Surat kabar+internet 
11. Apakah orang tua Saudara/I merupakan anggota partai politik? 
1. Ya (lanjut ke pertanyaan nomor 13 dan 14) 
2. Tidak (lanjut ke nomor 15) 
12. Di partai politik apa orang tua Saudara/I tergabung? 
1. NasDem   9.   PPP 
2. PKB   10.  Hanura 
3. PKS   11.  PDA 
4. PDIP   12.  PNA 
5. Golkar   13.  PA 
6. Gerindra  14.  PBB 
7. Demokrat  15.  PKPI 
8. PAN 
 
 
13. Jabatan apa yang diduduki oleh orang tua Saudara/I di partai politik tersebut? 
1. Ketua 
2. Bendahara 
3. Sekretaris 
4. Anggota 
5. Lainnya (sebutkan)………………………. 
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B. VARIABEL PENELITIAN 
OPINI MAHASISWA TERHADAP CITRA PARTAI DEMOKRAT 
14. Menurut Anda, apakah partai Demokrat punya andil besar dalam perpolitikan di 
Indonesia? 
a. Punya andil besar 
b. Punya, namun tidak besar 
c. Tidak punya apa-apa 
A. KUALITAS  
15. Bagaimana kecakapan (kemampuan) partai Demokrat dalam berkomunikasi dengan 
partai politik yang lain? 
a. Sudah cakap 
b. Kurang cakap 
c. Tidak cakap 
16. Bagaimana kualitas partai Demokrat dalam menjalankan tugasnya sebagai partai 
politik di Indonesia? 
a. Berkualitas 
b. Kurang berkualitas 
c. Tidak berkualitas  
17. Apa pendapat anda terhadap kinerja partai Demokrat selama ini? 
a. Baik 
b. Kurang baik 
c. Tidak baik 
18. Bagaimana sikap partai Demokrat dalam setiap pengambilan keputusan? 
a. Sudah tepat 
b. Kurang tepat 
c. Tidak tepat 
19. Bagaimana kekompakan partai Demokrat dengan sesama anggota partai maupun 
dengan partai lain? 
a. Kompak 
b. Kurang kompak 
c. Tidak kompak 
B. NILAI KEPERCAYAAN 
20. Bagaimana predikat partai Demokrat selama ini? 
a. Baik 
b. Cukup baik 
c. Tidak baik 
21. Menurut Anda, apakah penggunaan slogan “katakan tidak pada korupsi” pada 
partai Demokrat sudah tepat? 
a. Sudah tepat 
b. Kurang tepat 
c. Tidak tepat 
22. Menurut Anda, apakah slogan “katakan tidak pada korupsi” yang digunakan sudah 
sesuai dengan kinerja partai Demokrat saat ini? 
a. Sudah sesuai 
b. Kurang sesuai 
c. Tidak sesuai 
23. Apakah Anda yakin partai Demokrat adalah partai yang bebas dari korupsi? 
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a. Yakin 
b. Kurang yakin 
c. Tidak yakin 
24. Bagaimana kepercayaan anda terhadap partai Demokrat saat ini? 
a. Percaya 
b. Kurang percaya 
c. Tidak percaya 
25. Bagaimana kredibilitas partai Demokrat selama ini? 
a. Percaya 
b. Kurang percaya 
c. Tidak percaya 
 
C. GOODWIIL 
26. Bagaimana keseriusan partai Demokrat dalam menjalankan tugasnya selama ini? 
a. Serius 
b. Kurang serius 
c. Tidak serius 
27. Bagaimana tanggung jawab partai Demokrat dalam menjalankan tugasnya selama 
ini? 
a. Bertangggung jawab 
b. Kurang bertanggung jawab 
c. Tidak bertanggung jawab 
28. Bagaimana sikap partai Demokrat dalam membela hak-hak rakyat? 
a. Membela rakyat 
b. Kurang berpihak 
c. Tidak berpihak 
29. Bagaimana menurut anda, strategi partai Demokrat dalam mengangkat citra partai 
melalui konvensi? 
a. Efektif 
b. Kurang tefektif 
c. Tidak efektif 
30. Setujukah Anda dengan strategi mengangkat citra partai melalui konvensi? 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak setuju 
31. Bagaimana peningkatan kinerja partai Demokrat untuk mematahkan stigma 
negativ? 
a. Mengalami peningkatan kinerja 
b. Belum ada peningkatan 
c. Kinerja Partai Demokrat makin buruk 
32. Bagaimana kemampuan partai Demokrat dalam mempertahankan citra partai? 
a. Mampu 
b. Kurang mampu 
c. Tidak mampu 
 
 
 
“TERIMA KASIH” 
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